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September 2012. REUTERS

bagian-bagian

58



4 APD FORUM

SAMUEL J. LOCKLEAR III
Laksamana AL A.S.
Komandan, Komando Pasi�k A.S.

Para Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang pada edisi terkini Asia Paci�c 
Defense FORUM, yang memusatkan perhatian 
pada tantangan-tantangan keamanan 
bersama. Indo-Asia Pasi�k terus bertumbuh 

di tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya, 
baik secara ekonomi dan demogra�s, yang sangat 
menjanjikan bagi masa depan. Bersama dengan janji 
itu, timbul tantangan dan peluang baru. Untungnya, 
pengertian terus bertambah meluas di mana ada 
pengertian yang lebih besar yang menyatukan kawasan 
ini daripada memisahkannya.

Dengan mengidenti�kasikan dan menghadapi ancaman bersama dan membangun 
solusi yang saling mendukung, negara-negara Indo-Asia Pasi�k dapat membentuk 
dengan lebih baik perdamaian, kemakmuran, dan keamanan yang langgeng di kawasan 
ini. Tantangan bersama untuk melestarikan stabilitas termasuk tetap berkomitmen pada 
perdagangan bebas dan terbuka, menetapkan tatanan internasional yang adil berpegang 
pada aturan hukum, dan menjaga akses terbuka ke domain bersama atas laut, udara, ruang 
angkasa, dan dunia maya.

Terbitan ini membahas pendekatan-pendekatan inovatif terhadap tantangan-
tantangan ini. Banyak solusi yang muncul tidak hanya telah mengembangkan konsep-
konsep kemitraan untuk menyatukan upaya keamanan tetapi juga memperluas operasi-
operasi untuk memperbesar kemampuan pasukan. Misalnya, banyak pelajaran penting 
dapat dipelajari dari kajian solidaritas di Kepulauan Solomon dalam kerusuhan terakhir di 
sana. Lima belas negara Pasi�k berhimpun bersama dan memberi bantuan regional untuk 
mencapai stabilitas.

Demikian pula, militer di seluruh Indo-Asia Pasi�k tengah mengembangkan cara-
cara yang lebih efektif untuk berbagi informasi kritis, apakah itu berupa komunikasi yang 
berkenaan dengan pengawasan puing-puing ruang angkasa yang berbahaya atau operasi-
operasi bencana yang peka waktu. All Partners Access Network (APAN) terus menjadi 
mimbar sentral untuk berbagi informasi yang bukan rahasia dengan semua pemangku 
kepentingan, termasuk militer, lembaga pemerintahan, kelompok bantuan, dan warga 
negara mitra.

Sementara pada tingkat lokal, program-program penertiban masyarakat yang 
dihidupkan kembali tengah menciptakan lingkungan-lingkungan yang lebih aman. Juga, 
wanita tengah memainkan peran yang diperluas dalam upaya-upaya keamanan, mulai 
dari pelatihan sebagai prajurit sampai pada membantu merundingkan perdamaian dan 
perjanjian rekonsiliasi.

FORUM berusaha untuk melibatkan pembaca dalam diskusi-diskusi mengenai topik-
topik yang sungguh berarti bagi keluarga, komunitas, dan bangsa mereka. Samudra 
Pasi�k menghubungkan kita; tidak memisahkan kita. Sementara Indo-Asia Pasi�k terus 
bertumbuh dan menjadi pelaku utama pada pentas dunia, penting bagi militer, lembaga-
lembaga penegakan hukum, dan petugas penting lainnya untuk menghargai kepentingan-
kepentingan keamanan bersama di kawasan ini untuk memastikan negara-negara bersatu 
untuk tidak hanya membuat mitra mereka lebih kuat tetapi juga lebih baik.

Saya harap terbitan ini memacu dialog tentang bagaimana bisa berhasil dalam 
mengelola tantangan-tantangan keamanan bersama, dan kami mengharapkan umpan 
balik Anda.

Silakan hubungi kami di contact-apdf@apdforum.com dengan gagasan-gagasan Anda.

Asia Pacific Defense FORUM adalah 
sebuah majalah militer profesional 
yang diterbitkan triwulanan oleh 
Komandan Komando Pasukan 
Amerika Serikat di Pasi�k (USPACOM) 
untuk menyediakan sebuah mimbar 
internasional bagi personel militer di 
wilayah Asia dan Pasi�k. Pendapat 
yang dituangkan dalam majalah ini 
tidak mewakili kebijakan-kebijakan 
atau pandangan dari komando ini 
maupun dari lembaga pemerintah 
Amerika Serikat yang lain. Semua 
naskah ditulis oleh staf APD 
FORUM kecuali bila disebutkan. 
Menteri Pertahanan A.S. yakin 
bahwa penerbitan majalah ini perlu 
adanya bagi upaya pendekatan 
pada masyarakat sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Departemen 
Pertahanan A.S.
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APDF KONTRIBUTOR

Asia Pacific Defense FORUM 
juga menawarkan tulisan yang  
luas di dunia maya di
www.apdforum.com
Para pengunjung dapat:

n Membaca tulisan khusus di dunia maya

n Menengok kembali terbitan-terbitan 
sebelumnya 

n Ikut serta dalam angket-angket 

n Mengirim umpan balik kepada kami

n Minta berlangganan secara cuma-cuma 

n Mempelajari cara untuk mengajukan tulisan

Asia Pacific Defence FORUM melayani para 
personel militer dan keamanan di kawasan Asia 
Pasifik. Sebuah karya Komando Pasukan A.S. di 
Pasifik, majalah triwulanan ini menyediakan isi 
bermutu tinggi yang mendalam tentang pokok-
pokok bahasan yang memengaruhi usaha-usaha 
pengamanan di seluruh kawasan—dari perlawanan 
terorisme hingga kepada kerja sama internasional 
dan bencana-bencana alam.

FORUM membangkitkan bahasan-bahasan yang 
dalam dan mendorong suatu pertukaran gagasan-
gagasan yang sehat. Ajukan tulisan, foto-foto, pokok-
pokok bahasan, atau tanggapan-tanggapan lainnya 
kepada kami lewat dunia maya atau ke:

Gabung dengan 
Bahasan Ini
Kami ingin mendengar dari ANDA!

Program Manager
Asia Pacific Defence FORUM
HQ USPACOM, Box 64013
Camp. H.M. Smith, HI
96861-4013 USA

Pindai gambar ini 
dengan pembaca 
kode telepon Anda 
untuk dibawa ke 
jaringan situs kami.

Menjelajahi hal-hal yang memengaruhi sekian banyak jiwa.

MENTERI PERTAHANAN INDIA 
SHRI A.K. ANTONY membagikan 
wawasannya mengenai “Emerging Trends 
in West Asia: Regional and Global 
Implications” atau “Tren yang Muncul di 
Asia Barat: Dampak Regional dan Global” 
dalam pidato perdananya di Konferensi 
Keamanan Asia ke-15 yang diadakan pada 
tanggal 13-15 Februari 2013 di New Delhi. 
Bagian Suara di terbitan ini menampilkan 
kutipan pidatonya. Harian The Indian Express
mendudukkan Antony di antara 10 teratas 
“Orang India Terkuat” pada tahun 2012. 
Ditampilkan pada Halaman 58

MAY. G. SCOTT DEWITT
adalah perwira Angkatan Darat A.S. 
kawasan luar negeri yang memusatkan 
perhatian pada Asia Tenggara. 
Sebagai mantan perwira infantri dan 
pasukan khusus yang bekerja pada 
Kantor Kerja Sama Pertahanan di 
Jakarta, Indonesia, ia telah terlibat 
dalam arena kerja sama keamanan 
dan bantuan keamanan selama lebih 
dari satu dekade. Ia dan penulis 
pendamping Justin Pummell menulis 
tentang kesiagaan bencana dalam 
terbitan ini. Ditampilkan pada Halaman 54

JUSTIN PUMMELL adalah seorang ahli 
geogra� pada Corps of Engineers Angkatan 
Darat A.S., Institute for Water Resources 
atau Institut Sumber Daya Air. Ia bekerja 
untuk Angkatan Darat Pasi�k A.S., Komando 
Pasi�k A.S., Kedubes-kedubes A.S., dan 
negara-negara mitra untuk mengembangkan 
dan melaksanakan bantuan kemanusiaan 
dan proyek-proyek serta latihan-latihan 
pengelolaan bencana yang meningkatkan 
kesiagaan dan penanggapan atas bahaya. 
Ia dan penulis pendamping May. G. Scott 
DeWitt menulis tentang kesiagaan bencana 
dalam terbitan ini. Ditampilkan pada Halaman 54

SARA SCHONHARDT adalah 
wartawan lepas yang berbasis di 
Jakarta, Indonesia, di mana ia telah 
melakukan pemberitaan untuk harian 
International Herald Tribune dan 
The Christian Science Monitor serta 
penerbitan lainnya. Berita-beritanya 
membahas sederetan isu mulai dari 
kekerasan terhadap kaum minoritas 
Syiah sampai bagaimana peningkatan 
kelas menengah tengah membentuk 
tren. Schonhardt juga telah bermukim 
dan bekerja di Thailand dan Kamboja. 
Ditampilkan pada Halaman 42
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MALAYSIA

THAILAND

P
emerintah masuk pada 
bulan Maret 2013 dengan 
meningkatkan upaya-upaya 
melindungi spesies pohon 
yang terancam punah dari 

penebang ilegal di tengah-tengah 
peringatan bahwa geng penjahat 
menjarah hutan dunia. Ke-178 
anggota Convention on International 
Trade in Endangered Species 
(CITES) setuju pada konferensi 
besar margasatwa di Bangkok 
untuk melarang perdagangan 
kayu hitam lintas-perbatasan dari 
Madagaskar maupun kayumawar 
dari pulau yang sama, Asia 
Tenggara, dan Amerika Tengah.

"Belum pernah sebelumnya 
ada begitu banyak proposal positif 
yang mendaftarkan spesies pohon 
diterima oleh negara-negara CITES," 
dikatakan oleh Juan Carlos Cantu 
dari Defenders of Wildlife. "Tanpa 
perlindungan CITES untuk mengatur 
perdagangan internasional, panen 
ilegal yang tak berkelanjutan akan 
membawa spesies-spesies ini ke 
jurang kepunahan dalam 10 sampai 
20 tahun," diperingatkannya.

Proposal-proposal, yang 
diterima secara konsensus pada 
pertemuan di Bangkok, bertujuan 
untuk menolong semua negara 
mengatur dengan lebih baik dan 
memonitor perdagangan untuk kayu 
keras tropis, dengan menjadikan 
penebang ilegal lebih sulit untuk 
menjual kayu mereka di luar negeri.

u

GETTY IMAGES Agence France-Presse

Malaysia berada di depan China dalam investasi asing langsung ke Afrika, 
dan celah ini semakin melebar, menurut data Perserikatan Bangsa-Bangsa 
yang dikeluarkan pada bulan Maret 2013. Sebuah survei investasi asing 
ke dalam dan keluar dari lima negara BRICS (Brasil, Rusia, India, China, 
dan Afrika Selatan) menunjukkan bahwa barisan �nansial Beijing ke dalam 
Afrika telah tertinggal oleh aliran dana tunai dari Kuala Lumpur. Investasi 
asing langsung dapat memberikan petunjuk tentang kepercayaan ekonomi 
dan aliran perdagangan masa depan. Malaysia merupakan investor 
terbesar ketiga di Afrika pada tahun 2011, tahun terakhir dengan data 
yang tersedia, di belakang Perancis dan Amerika Serikat. China dan India 
masing-masing jatuh di urutan keempat dan kelima.  Reuters

Mengurangi 
Penebangan 
Ilegal

SELURUH KAWASANAPDF

MMAAALLAYSIAAYSIAAYSIA I NVESTOR  TOP  AS IA  D I  AFR IKA
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MENINDAK KERAS

JEPANG

AUSTRALIA

VE
ERSebuah “pohon cemara ajaib” yang bertahan 

hidup dari tsunami yang menghancurkan Jepang 
pada bulan Maret 2011 sekarang berdiri sebagai 
lambang harapan di Rikuzentakata, perfektur 
Iwate. Pohon ini satu-satunya di hutan yang 
ditumbuhi hampir 70.000 pohon yang bertahan 
terhadap gelombang besar tsunami. Pohon ini 
kemudian mati dan ditebang pada bulan September 
2012 yang kemudian diawetkan dan dihiasi dengan 
cabang-cabang tiruan. Para pekerja kemudian 
mengembalikan pohon ini ke lokasi aslinya.

Pada bulan Maret 2013, Jepang menandai 
peringatan dua tahun Gempa Bumi Dahsyat 
Jepang Timur, yang menewaskan hampir 16.000 
orang dan sekitar 2.600 masih hilang.
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The Yomiuri Shimbun/AFP

POHON    
AJAIB

Australia akan 
membentuk satuan 
tugas anti-geng 
berdasarkan model 
FBI A.S. untuk 
memerangi "geng dan 
senjata di jalan-jalan 
kami," dikatakan 
oleh Perdana Menteri 
Julia Gillard pada 
bulan Maret 2013. 
Gillard berkata 
bahwa satuan tugas 
bernilai AUD$64 juta 

(U.S.$65,3 juta) akan terdiri dari 70 polisi dari satuan 
nasional dan negara bagian dan akan termasuk para 
petugas dari Komisi Kejahatan Australia, bea cukai, dan 
departemen pajak. Satuan tugas ini akan menyelidiki 
anggota-anggota geng dan menyediakan intelijen kepada 
para lembaga penegak hukum negara bagian dan federal 
mengenai geng di seluruh negara bagian Australia dan luar 
negeri, dikatakannya. Menteri Dalam Negeri Jason Clare 
juga mengumumkan bahwa pusat sasaran perbatasan 
nasional yang baru akan didirikan untuk menindak keras 
"penumpang dan kargo internasional berisiko tinggi."

“Uang menciptakan kuatan dalam dunia hitam 
kejahatan, dan semakin kita membantu polisi menyita 
uang tunai, menyita rumah, menyita mobil para kriminal 
ini, semakin kita dapat mengubah keseimbangan 
kekuasaan di jalan-jalan," katanya.  Agence France-Presse

Kejahatan Terorganisir 

I NVESTOR  TOP  AS IA  D I  AFR IKA

AFP/GETTY IMAGES
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Melindungi 
Pembangkit 
Nuklir dari 

TERORIS

Para anggota Kepolisian 
Perfektur Fukushima 
dan anjing mereka 
menangkap teroris 
tiruan dalam latihan 
di pembangkit tenaga 
nuklir Fukushima No. 2 
pada bulan Mei 2013.

1

THE ASSOCIATED PRESS

PERKEMBANGAN TERORISAPDF
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THE ASSOCIATED PRESS

embangkit nuklir Jepang perlu 
meningkatkan langkah-langkah 
antiterorisme, tempat lemah utama diketahui 
setelah bencana Fukushima, dikatakan oleh 
Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe pada 
bulan Maret 2013.

Ia mengakui pada pertemuan 
parlementer bahwa investigasi dalam 

pembangkit nuklir Fukushima Daiichi yang dilanda 
tsunami memperlihatkan kurangnya keamanan 
secara keseluruhan. Abe berkata bahwa pemerintah 
telah menginstruksikan para operator nuklir untuk 
menambah langkah-langkah pengamanan untuk 
memenuhi standar internasional, dan sejak itu, polisi 
telah menggantikan penjaga keamanan swasta untuk 
memberikan penjagaan 24 jam di sekitar fasilitas nuklir.

Dalam pertemuan komite anggaran majelis 
rendah pada bulan Maret 2013, Abe berkata bahwa 
langkah-langkah pengamanan di sekitar pembangkit 
nuklir Jepang sedikit dan terbatas pada daerah-daerah 
reaktor. Sampai akhir-akhir ini, pembangkit tenaga 
nuklir Jepang dijaga oleh penjaga keamanan swasta 
tak bersenjata, yang harus menelepon polisi bila ada 
kejadian yang mengancam keamanan. Bahkan saat ini, 
tentara pertahanan hanya diharapkan ketika terjadi 
serangan peluru kendali atau ancaman serius lainnya, 
dan latihan keadaan daruratnya dengan Pasukan 
Penjaga Pantai diadakan pertama kalinya pada bulan 
Oktober 2012, demikian dikatakan oleh Menteri 
Pertahanan Itsunori Onodera. 

Abe berkata bahwa diperlukan lebih banyak 
perlindungan.

“Untuk memastikan keselamatan pada pembangkit 
tenaga nuklir, sangatlah penting untuk memperoleh 
kemampuan untuk menanggapi risiko-risiko seperti 
serangan teroris,” dikatakannya. “Kami sadar atas 
masalahnya dan sementara ini akan berusaha sebaik 
mungkin untuk meningkatkan keamanan di sekitar 
pembangkit tenaga nuklir.” 

Abe juga menekankan berulang-ulang rencananya 
untuk memulai lagi reaktor yang disetujui oleh 
pembuat kebijakan menurut standar keselamatan baru. 
Namun, Abe telah berkata bahwa ia membatalkan 
rencana pemerintah sebelumnya untuk menghapuskan 
nuklir tahap demi tahap pada tahun 2030-an. Ia 
berkata bahwa pemerintah akan mengumpulkan 

gabungan energi terbaik Jepang dalam 10 tahun dan 
menunda keputusan atas energi nuklir sampai saat itu. 

Para pembuat kebijakan bekerja untuk memperkuat 
langkah-langkah antiterorisme pada pembangkit-
pembangkit sambil mereka berusaha menyelesaikan 
persyaratan keselamatan baru yang lebih ketat bagi para 
operator dan indakan-tindakan keadaan daraurat bagi 
komunitas-komunitas di sekitarnya.

Para operator pembangkit menyumbar bahwa 
pembangkit mereka dapat menahan tabrakan sebuah 
pesawat terbang dan fasilitas-fasilitas mereka dijaga 
oleh kamera-kamera pengawasan berteknologi 
tinggi. Namun demikian, para pejabat mengatakan 
bahwa satu-satunya fasilitas nuklir dengan tembok 
diperkuat oleh beton yang dapat menahan serangan 
peluru kendali adalah pengilangan pemrosesan ulang 
bahan bakar yang sedang dibangun di Rokkasho di 
utara Jepang.

Jepang juga menghadapi kritikan karena 
identi�kasi yang lemah atas para pekerja pembangkit 
nuklir. Dalam puncak krisis nuklir, operator 
Tokyo Electric Power Co. di Fukushima Daiichi 
mengungkapkan bahwa mereka gagal untuk melacak 
beberapa pegawai untuk memperingatkan mereka 
bahwa mereka perlu melakukan pemeriksaan 
kesehatan. Setelah serangan 9 September, Nuclear 
Regulatory Commission (NRC) atau Komisi 
Regulator Nuklir A.S. mengeluarkan sejumlah 
instruksi untuk industri nuklir dalam negeri 
berdasarkan pada tinjauan akan apa yang mungkin 
terjadi bila sebuah pesawat udara dibajak oleh teroris 
ditabrakkan ke pembangkit atom. Berdasarkan 
bencana Fukushima, NRC juga telah meningkatkan 
langkah-langkahnya untuk mempertimbangkan ragam 
tantangan yang lebih besar.

TERORIS P

1. Para anggota skuadron antiterorisme Pasukan Penjaga 
Pantai Jepang menaiki sebuah kapal untuk menahan 
teroris tiruan dalam sebuah latihan di pembangkit tenaga 
nuklir Fukushima No. 2 pada bulan Mei 2013.

2. Para pekerja Tokyo Electric Power Co. bekerja pada 
tangki air limbah di pembangkit nuklir Fukushima Daiichi 
Jepang pada bulan Juni 2013.

3. Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe menginginkan 
keamanan yang lebih baik di sekitar pembangkit  
tenaga nuklir.

2 3

THE ASSOCIATED PRESSAFP/GETTY IMAGES

THE ASSOCIATED PRESS
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KEPULAUAN SOLOMON MENDAPAT KEDAMAIAN DENGAN BANTUAN DARI PARA MITRA PASIFIK

STAF FORUM

HUBUNGAN MASYARAKAT RAMSI

BANTUANBERSAHABAT
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MIMPI  BURUK AKAN KETIADAAN 
HUKUM masih menghantui orang-
orang di Kepulauan Solomon. Satu 
dekade lalu, negara ini berada dalam 
kekacauan. Perselisihan etnik yang 
bermusuhan telah menghancurkan 
komunitas, korupsi merajalela di 
kantor-kantor pemerintahan dan 

kantor-kantor kepolisian, dan ekonomi 
runtuh di bawah timpaan kekacauan.

Sangat memerlukan bantuan, 
pemerintah Kepulauan Solomon 
berpaling kepada para negara 
tetangganya di Pasi�k. Dalam 
menunjukkan solidaritas yang cepat, 
Australia, Kepulauan Cook, Fiji, 

Kiribati, Nauru, Selandia Baru, Papua 
Nugini, Samoa, Tonga, dan Vanuatu 
berhimpun bersama pada tahun 
2003 untuk membentuk Regional 
Assistance Mission to Solomon Islands 
(RAMSI) atau Misi Bantuan Regional 
untuk Kepulauan Solomon. Lima 
negara lagi bergabung dalam tiga 

Polisi dari seluruh kawasan Pasifik berdiri dengan 
bendera mereka di markas besar Misi Bantuan 
Regional untuk Kepulauan Solomon.
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tahun berikutnya: Negara Federasi Mikronesia, Niue, 
Palau, Republik Kepulauan Marshall, dan Tuvalu. Ke-15 
negara ini mengirim Pasukan, polisi, dan orang sipil untuk 
membantu menstabilkan negara tersebut.

Kini dipandang sebagai contoh yang luar biasa dari 
kerja sama kawasan, misi ini berubah ke tahap baru pada 
tahun 2013 ketika komponen militer meninggalkan 
negara ini. Para penduduk kepulauan tetap optimis bahwa 
kemajuan akan terus berlangsung.

“Kami penduduk Kepulauan Solomon harus mulai 
menjaga diri kami sendiri,” demikian dikatakan oleh 
Derek Manu’ari, asisten sekretaris pemerintah yang 
bertanggung jawab atas RAMSI, pada bulan Januari 2013 
pada sebuah pertemuan penjangkauan komunitas untuk 
mendiskusikan transisi ini. “Ini adalah sebuah kesempatan 
untuk mengambil kepemimpinan negara kami. RAMSI 
tidak pernah dimaksudkan untuk tinggal selamanya.”

Walaupun banyak penduduk kepulauan sedih 
melihat tentara RAMSI pulang, keberangkatan ini 
menggambarkan langkah-langkah yang telah diambil 
oleh pasukan keamanan dalam meringankan ketegangan 

yang hampir menyebabkan negara ini hancur. 
“Perubahan ini adalah pernyataan jelas atas kemajuan 
yang telah dicapai,” dijelaskan oleh Nicholas Coppel, 
koordinator khusus RAMSI, di International Lessons 
Learned Conference yang diadakan oleh Australia Civil-
Military Centre atau Pusat Sipil-Militer Australia di 
Sydney pada bulan Desember 2012. “Hal ini membantu 
membangun rasa percaya diri negara itu sendiri, 
dan menyampaikan pesan kepada investor asing dan 
pengunjung bahwa Kepulauan Solomon adalah tempat 
yang aman untuk berbisnis dan berkunjung.”

MEMBANGUN KEPERCAYAAN
Akhir yang lancar dalam kehadiran militer RAMSI 
merujuk kembali pada awal-awal yang bersahabat. 
Sejak awal, RAMSI telah menempatkan diri sebagai 
sekelompok tetangga yang prihatin lebih daripada 
kekuatan yang menduduki. Misalnya, ketika personel 
keamanan dan pekerja bantuan turun dari pesawat 
terbang pada kedatangan mereka pada bulan Juli 2003, 
mereka melambaikan tangan kepada penduduk pulau 

Anak-anak lelaki Melanesia mengacungkan tanda 
perdamaian saat melintasi perahu patroli Australia 
sesaat sebelum RAMSI tiba untuk memulihkan hukum 
dan ketertiban pada bulan Juli 2003. AFP/GETTY IMAGES
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yang telah berkumpul untuk menyambut mereka di 
bandara, demikian dilaporkan Russell W. Glenn dalam 
analisisnya, “Counterinsurgency in a Test Tube” atau 
“Konter Pemberontakan dalam Tabung Reaksi,” untuk 
Rand Corporation.

Berdasarkan permintaan bantuan dari perdana menteri 
Kepulauan Solomon , misi ini memiliki komitmen 
pemerintah sejak awal. Para pemimpin RAMSI kemudian 
bekerja berdasarkan hal itu melalui interaksi mereka 
dengan penduduk, dengan menyebarkan informasi 
tentang misi mereka melalui media lokal dan kunjungan-
kunjungan pribadi.

“Hasilnya adalah penduduk yang terus mendukung, 
penduduk yang mana kepercayaan dan keyakinan 
pada orang asing dan janji mereka bertambah seiring 
berjalannya waktu. Mereka tidak berbalik melawan 
RAMSI yang tampak sebagai penjajah. Mereka terus 
menjadi pemberi intelijen dan penyambung lidah 
bersama yang menyebarkan lebih lanjut pesan-pesan 
RAMSI karena kepercayaan bertumbuh,” demikian 
laporan Glenn.

Sebagian dari pembangunan kepercayaan itu datang 
dari pendekatan RAMSI dalam mendukung penduduk 
Kepulauan Solomon sebagai pemimpin. Kendati korupsi 
telah semakin parah dalam institusi pemerintahan dan 
kesatuan polisi, mereka yang berusaha memulihkan aturan 
hukum bermitra dengan RAMSI untuk mencabut akar 
para penyalah guna kekuasaan. Ketika korupsi menurun, 
personel RAMSI terus memastikan bahwa para pejabat 
Kepulauan Solomon mendapat dukungan yang diperlukan 
untuk menuntun negara ini kepada stabilitas. 

Militer dan satuan kepolisian RAMSI memberi 
perhatian khusus untuk mendorong polisi Kepulauan 
Solomon sebagai pelindung rakyat. “Setiap penduduk 
Kepulauan Solomon yang menghampiri seorang tentara 
dengan keluhan resmi diarahkan kembali kepada anggota 
Kepolisian Kerajaan Kepulauan Solomon (RSIP),” 
dituliskan oleh Glenn, “dan akhirnya, kepada polisilah 
rakyat akan sekali lagi berpaling pada saat-saat sulit.

Para pejabat RAMSI juga menekankan peran harian 
penegak hukum lokal dalam masyarakat. “Kami memakai 
pos-pos polisi untuk menyebarkan pesan-pesan. Beberapa 

Seorang tentara Tonga menikmati buah kelapa di 
dekat Honiara, Kepulauan Solomon. Personel militer, 
kepolisian, dan sipil dari 15 negara Pasifik bekerja 
bersama sebagai bagian dari RAMSI. AFP/GETTY IMAGES

Tentara pertama dari pasukan intervensi yang dipimpin oleh 
Australia mendarat di Pantai Merah di Kepulauan Solomon pada 
24 Juli 2003. Satu dekade kemudian, perdamaian telah dipulihkan, 
dan komponen misi militer meninggalkan tempat itu. AFP/GETTY IMAGES
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diantaranya pesan-pesan polisi, tetapi juga mengenai 
peristiwa-peristiwa lain, seperti peristiwa olahraga,” 
dikatakan oleh Ben McDevitt dari Kepolisian Federal 
Australia kepada Glenn. “Dan kami membeli koran lokal 
[yang memiliki] sirkulasi sekitar 3.000 hanya di Honiara 
[ibukota] saja dan menempelkannya dengan ditutup oleh 
plastik [di pos-pos terdepan polisi]. Dan penduduk akan 
berjalan puluhan kilometer hanya untuk membaca koran 
itu, untuk mengetahui apa yang sedang terjadi.” 

MEMBANGUN PENGERTIAN
Penjangkauan komunitas telah menjadi bagian yang 
khususnya penting dari strategi RAMSI. Namun, 
susunan komunitas di Kepulauan Solomon dapat sangat 
bervariasi dari desa ke desa. Dengan berbagai kelompok 
etnis, agama, dan bahasa tersebar di seluruh ratusan 
pulau kecil, pemahaman budaya sangat krusial bagi 
personel RAMSI. “Pada saat tiba di Kepulauan Solomon, 
semua personel sipil dan kepolisian memiliki kesempatan 
untuk ikut serta dalam program induksi yang mencakup 
pengarahan-pengarahan mengenai konteks budaya 
Kepulauan Solomon, sejarah, dan politik. Militer RAMSI 
mendapat pengarahan mereka sebelum disebarkan ,” 
demikian dijelaskan oleh situs web dari misi ini. 

Sifat RAMSI yang multinasional dan multilembaga 
juga berarti bahwa para penjaga perdamaian itu sendiri 
berasal dari latar belakang yang berbeda. Namun, 
hubungan regional bagi negara kepulauan Pasi�k 

memberi landasan di mana RAMSI telah dibangun.
“Banyak pemimpin dari angkatan bersenjata lima 

negara peserta telah bekerja bersama dalam operasi-
operasi sebelumnya atau pertukaran internasional,” 
dijelaskan oleh Glenn. “Hubungan pribadi ini dan 
pemahaman bersama akan doktrin dan bahasa 
profesional yang terkait mempercepat kedewasaan 
hubungan kerja bagi keuntungan kolaborasi misi 
tersebut.”

MENGETAHUI KAPAN AKAN KELUAR
Kolaborasi dan komunikasi efektif di antara berbagai 
pemangku kepentingan yang ikut serta dalam RAMSI 
— termasuk personel dari hubungan luar negeri, 
kantor bantuan, kepolisian, dan militer — telah 
membantu membentuk misi ini sejak awal. Misalnya, 
penilaian berkelanjutan atas misi dan kemajuannya 
membawa pada keputusan untuk menarik komponen 
militer pada tahun ini.

“Lingkungan keamanan Kepulauan Solomon telah 
berubah secara dramatis menjadi lebih baik sejak RAMSI 
tiba pada tahun 2003,” dijelaskan oleh Coppel. “Saat 
ini, tantangan-tantangan keamanan yang dihadapi oleh 
Kepulauan Solomon sama dengan yang dihadapi di 
negara-negara lain di kawasan ini. Mereka membutuhkan 
kesatuan kepolisian modern yang dijalankan dengan baik 
yang berkemampuan dalam penanggapan ketertiban 
yang kuat.” 

Salah satu gerakan paling efektif 
RAMSI pada kedatangannya di bulan 
Juli 2003 ialah pengumpulan dan 
pemusnahan senjata dengan segera. 
Dalam waktu seminggu, misi ini telah 
meluncurkan program amnesti untuk 
memusnahkan senjata dan amunisi 
dalam komunitas-komunitas, demikian 
laporan Russell W. Glenn dalam 
analisisnya, “Counterinsurgency in a 
Test Tube” atau “Konter Pemberontakan 
dalam Tabung Reaksi.” Senjata-senjata 
itu harus diserahkan dalam waktu 21 
hari, dan masyarakat berkumpul untuk 
merayakan pemusnahan tersebut pada 
upacara yang meriah. 

“Kita telah belajar dari 
[pengalaman sebelumnya] untuk 
tidak pernah menyerahkan senjata 
dan mengambilnya kembali. Mereka 
berpikir kita mengambilnya dan 
menyerahkannya kepada musuh-
musuh mereka," Satuan Pertahanan 
Australia Letkol. John Frewen katakan 
kepada Glenn. “Jadi kami memotong-
motongnya di depan mereka. Kami 
memperbolehkan orang keluar dari 
kerumunan untuk memotong-motong 

senjata-senjata itu. Hal ini sungguh 
disukai.”

Program amnesti menjadikan 
Kepulauan Solomon tempat yang 
lebih aman bagi petugas keamanan 
maupun penduduk. “Pembersihan 
senjata dari komunitas adalah salah 
satu prestasi awal dan yang terpenting 
RAMSI,” dijelaskan oleh Nicholas 
Coppel, koordinator khusus RAMSI
di International Lessons Learned 
Conference di Sydney pada bulan 
Desember 2012. “Dalam tahun 
pertama, RAMSI mengumpulkan dan 
menghancurkan sekitar 3.700 senjata 
dan lebih dari 300.000 peluru amunisi. 
Ini merupakan sekitar 90 dan 95 
persen dari semua senjata yang dicuri 
dari gudang-gudang senjata polisi.”

M E M B I D I K  S E N J ATA

Atas : Dalam program amnesti senjata 
api RAMSI, komunitas di seluruh 
sembilan provinsi di Kepulauan Solomon 
menyerahkan senjata, tetapi mayoritas 
datang dari para militan di dua pulau yang 
langsung terlibat konflik.

Bawah : Anak-anak sekolah Kepulauan 
Solomon merayakan penghancuran senjata 
dalam amnesti senjata api.

HUBUNGAN MASYARAKAT RAMSI

HUBUNGAN MASYARAKAT RAMSI

STAF FORUM
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Kepolisian Kepulauan Solomon akan terus menerima 
dukungan dari Satuan Kepolisian Peserta RAMSI sampai 
tahun 2017. Selain itu, pemerintah akan maju terus 
dengan dukungan dari personel sipil RAMSI sampai 
para pemimpin misi membuat keputusan yang sulit 
untuk keluar. 

“Dua risiko penting dari transisi iala h keluar terlalu 
dini dan tinggal terlalu lama,” dijelaskan oleh Coppel pada 
Lessons Learned Conference. “Terlalu dini akan terlihat 
dari kembalinya kekerasan atau setidaknya, dalam hal 
Kepulauan Solomon, pada tuntutan sistematis kompensasi 
yang disertai dengan ancaman. Terlalu lama akan ditandai 
dengan ketergantungan pada donor, kurangnya rasa 
percaya diri nasional, dan elit politis yang mementingkan 
keperluan diri sendiri beroperasi atas dasar tanggung 
jawab bagi fungsi-fungsi inti pemerintah — hukum 

dan keadilan, manajemen ekonomi, dan perlengkapan 
pemerintahan — telah dengan mudah dialihkerjakan 
kepada pihak-pihak luar.”

Untungnya, rasa percaya diri dengan perlahan 
terbangun di Kepulauan Solomon, ketika para 
pemimpin komunitas mengenali berapa jauh yang 
telah dicapai negara ini dalam 10 tahun terakhir. 
Dalam suatu pertemuan komunitas baru-baru ini yang 
didokumentasikan pada situs web RAMSI, Pdt. Eddie 
Rubaha menjelaskan harapannya bagi masa depan 
bangsanya:

“RAMSI tidak bisa berada di sini selamanya, tetapi kita 
rakyat bangsa ini harus menjadi RAMSI kita sendiri. Misi 
ini menjadi bagian dari proses pemulihan di negara ini 
setelah kekacauan sosial. Pemulihan jangka panjang akan 
datang dari diri kita sendiri.” o

Kepala-kepala suku desa Ghaliatu, yang 
terpecah dalam konflik yang mematikan 
di Kepulauan Solomon, berpegangan 
tangan dalam upacara pada tahun 2005 
untuk menggambarkan rekonsiliasi.

HUBUNGAN MASYARAKAT RAMSI
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Dua wanita Indonesia membaca 
poster orang hilang setelah 
gempa bumi dan tsunami yang 
menghancurkan pada tahun 
2004. Berbagi informasi, 
khususnya intelijen sensitif, 
bisa menjadi sulit dalam kacau-
balaunya sebuah bencana.
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K
etika gempa bumi dan tsunami dahsyat 
menghancurkan kawasan Samudra 
India pada tanggal 24 Desember 2004, 
pemerintah, militer, dan kelompok 
bantuan segera membantu daerah-

daerah yang dimusnahkan di Indonesia, Sri 
Lanka, India, dan Thailand. Tidak banyak 
informasi yang tersedia. Australia segera 
menyebarkan satuan tugas gabungan ke pulau 
Sumatra di Indonesia. Para tentara udara 
menemukan sejumlah petak daratan yang luas 
dimusnahkan dan kelompok-kelompok kecil 
orang yang benar-benar memerlukan bantuan 
namun tak terjangkau.

KEBUTUHAN
untuk

TAHU
BERBAGI INFORMASI UNTUK 

MANFAAT SEMUA ORANG
STAF FORUM

AFP/GETTY IMAGES
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A
ll Partners Access Network (APAN) — yang dulu 
dikenal sebagai Asia-Paci�c Area Network — 
telah terbukti sebagai andalan untuk berbagi 
informasi bukan rahasia selama lebih dari 
15 tahun. Walaupun namanya telah berubah, 

misinya tetap sama: untuk menyediakan mimbar yang 
memelihara pertukaran informasi dan kolaborasi antara 
Departemen Pertahanan A.S. (DoD) dan kesatuan-
kesatuan non-DoD.

Sebagai sebuah situs web bukan “.mil” dan tidak 
rahasia, asal-usul APAN bermula sejak tahun 1997, 
ketika Komando Pasi�k A.S. mulai menggunakannya 
untuk melakukan penelitian dengan materi domain 
publik. Pada pembentukannya, misi APAN termasuk:

•	Mengintegrasikan informasi untuk menambah 
keefektifan perencanaan multilateral dan 
antaroperabilitas.

•	Menghubungkan pusat-pusat bencana dan sumber-
sumber data untuk mempercepat arus informasi krisis.

•	Memperkuat pelaksanaan terbaik bagi upaya-upaya 
kerja sama.

•	Menyediakan sarana-sarana sederhana secara 
teknis bagi pengguna untuk mengakses dan berbagi 
informasi.

•	Menemukan jalan menuju sumber-sumber informasi 
yang ada.

Banyak dari nilai-nilai itu tetap utuh dengan identitas 
baru situs tersebut, demikian dikatakan oleh Jerry Giles, 
manajer teknis utama APAN, dan Todd Hall, manajer 
program APAN, kepada FORUM.

“APAN mampu mengekspos informasi yang ingin 
diekspos oleh pemiliknya dan kepada khalayak yang 
berbeda. Ini disediakan bagi kelompok luas yang 
mencakup semua orang di dalamnya. Kenyataannya ialah 
terkadang kita berbagi informasi secara sepihak dan tidak 
multinasional,” dikatakan oleh Giles.

Informasi itu dibagikan online melalui komunitas 
peminatan, yang disebut oleh Giles sebagai “membangun 
blok” untuk situs itu. Lebih dari 1.500 komunitas 
peminatan beroperasi di APAN, dari organisasi-
organisasi lembaga swadaya masyarakat sampai 
kelompok-kelompok yang terlibat dalam penelitian otak. 
Beberapa peminatan di APAN termasuk komunitas 

pelaksanaan, yang meliputi latihan militer, dan komunitas 
penanggapan, yang memungkinkan dikembangkannya 
hubungan-hubungan bagi sarana tambahan sebelum 
terjadi suatu bencana.

Situs ini juga menyediakan sarana-sarana bagi 
kelompok kerja tim, jejaring profesional, akses ke para 
pakar, dan konferensi-konferensi. “Pemanfaatan APAN
mencakup keseluruhan. Terdapat banyak sekali jajaran 
organisasi berbeda yang ikut serta,” dikatakan oleh 
Giles.

Pada tahun 2013, APAN memenangkan 
Computerworld Honors Laureate dalam kategori 
kolaborasi. Siapapun dapat membuat akun untuk 
bergabung. Hanya dibutuhkan alamat email yang valid 
untuk mendaftar. Namun, para moderator mengendalikan 
siapa yang memiliki akses ke komunitas-komunitas 
tertentu di dalam situs tersebut.

Di luar fungsi blog dan obrolan, APAN menyediakan 
perpustakaan dokumen dalam berbagai informasi bagi 
penggunaan militer dan sektor swasta. Para pemegang 
akun mendapat umpan balik langsung dan jawaban dari 
anggota komunitas dan bisa memasang bahan-bahan 
yang dapat membantu pertanyaan atau masalah yang 
dikemukakan.

Pada awalnya, pemakai baru cenderung untuk berbagi 
informasi perlahan-lahan, demikian penuturan Giles 
kepada FORUM. Setelah mereka yakin pada situs ini dan 
mempercayai bahwa informasi yang mereka bagikan tidak 
diakses untuk memcelakakan, orang-orang berpartisipasi 
lebih jauh, dikatakannya. “Kami perhatikan dengan 
negara-negara Pasi�k bahwa semakin lama keberadaan 
APAN dan semakin lama kita menggunakannya, semakin 
yakin mereka bahwa mereka dapat berbagi informasi,” 
dikatakan oleh Giles.

Hall mengakui bahwa kebanyakan membangun 
hubungan di seluruh kawasan Asia Pasi�k cenderung 
dengan tatap muka. Oleh karena itu, banyak latihan 
militer memiliki komponen APAN yang tidak hanya 
memperkenalkan para peserta pada situs ini melalui 
penerapan praktis tetapi juga memberikan kepada 
mereka alat lain untuk mereka bawa pulang — di mana 
APAN dapat membantu hubungan pribadi yang sedang 
dimulai terus bertumbuh.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai APAN, masuk ke community.apan.org. 

MIMBAR TEPERCAYA UNTUK 
BERBAGI INFORMASI
STAF FORUM

APAN:
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Seorang Tentara 
Indonesia 
memeriksa 
poster-poster yang 
meminta bantuan 
dan informasi 
setelah gempa 
bumi dan tsunami 
tahun 2004.

GETTY IMAGES  

Pemandangan dari atas memberikan 
informasi krusial yang seharusnya dapat 
membantu para pekerja pemberi bantuan dan 
tentara lain yang menanggapi krisis tersebut 
membangun gambaran operasi yang lebih 
menyeluruh. Gambar-gambar udara seperti itu 
tersedia sebelum militer Australia disebarkan. 
Namun, terkadang sebagaimana halnya dalam 
penanggapan bencana yang semrawut dan 
operasi tempur yang sensitif, berbagi intelijen 
tidak sesederhana seperti mengirim lampiran 
email.

“Saya dapat melihatnya di Markas Besar AST 
[Australian Theatre] sebelum saya disebarkan," 
demikian dikatakan oleh Mayjen David Chalmers 
yang sekarang pensiun mengenai gambar udara 
yang bukan rahasia yang ditunjukkannya dalam 
International Lessons Learned Conference di 
Sydney pada bulan Desember 2012. “Tetapi 
begitu kami disebarkan, saya tidak dapat 
mengaksesnya lagi.”

Observasi Chalmer dari misi bantuan 
kemanusiaan hampir satu dekade lalu terdengar 
lazim yang membuat frustasi untuk observasi 
yang dilakukan oleh banyak petugas keamanan 
saat ini. Menyeimbangkan kebutuhan untuk 
berbagi informasi dengan mandat untuk 
melindungi data sensitif memberikan tantangan 
bagi militer di seluruh dunia, dikatakan oleh 
para ahli. Di luar komplikasi berbagi intelijen 
secara internal terletak tugas rumit untuk 
menyampaikan informasi kepada para pemangku 
kepentingan yang terkena dari negara-negara 
mitra, lembaga pemerintah, kelompok bantuan, 
dan publik.

KOMPLIKASI KLASIFIKASI
Apakah ikut serta dalam misi bantuan bencana, 
operasi tempur, atau pasukan pemelihara 
perdamaian, militer seringkali mendapati dirinya 
bekerja berdampingan dengan para organisasi 
dan petugas bantuan dari negara-negara mitra 
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Personel penegak hukum 
memonitor kegiatan dari 
ruang kontrol di kantor 
polisi di New Delhi, 
India. Berbagi intelijen 
di antara berbagai 
lembaga pemerintah 
dan negara-negara mitra 
dapat membantu otoritas 
membuat gambaran 
operasi bersama.

yang digunakan dalam mengembangkan 
gambaran operasi bersama. Namun 
demikian, ketika intelijen datang dari orang-
orang di lapangan, umpan satelit, dan laporan 
media, satu berita menarik yang peka dapat 
membuat laporan keamanan menyeluruh 
tak bisa dijangkau oleh mayoritas pemangku 
kepentingan.

Satu solusi dalam menangani intelijen 
yang mencakup baik informasi yang bisa 
dirilis maupun materi sensitif ialah dengan 
memakai “tear line” atau “garis sobekan.” 
Taktik ini memungkinkan petugas keamanan 
mengindikasikan informasi yang sudah 
diizinkan untuk konsumsi publik pada awal 
laporan, dengan informasi rahasia yang 
muncul di bawah garis yang ditunjuk untuk 
menandai bahwa informasi itu tidak boleh 
dibagikan.

Para petugas keamanan harus membuat 
upaya terpadu untuk menjamin informasi 

tidak terperangkap pada tingkat klasi�kasi 
terlalu tinggi, dikatakan oleh para ahli, apakah 
dengan membuat laporan situasi dengan garis 
sobekan atau membersihkan data rahasia 
untuk berbagi informasi dasar dengan semua 
pemangku kepentingan. “Tentu saja, miliki 
bentuk-bentuk informasi yang berbeda. 
Bersihkan informasi itu, buatlah untuk dapat 
digunakan, buatlah untuk dapat diakses,” 
desak Bonita Maywald, manajer program 
pengelolaan bencana dan kemanusiaan bagi 
Pusat Sipil-Militer Australia.

LEBIH BAIK TERLAMBAT DARIPADA 
TIDAK SAMA SEKALI
Walau ada keinginan untuk berkolaborasi 
dengan negara-negara dan lembaga-
lembaga mitra selama operasi gabungan, 
militer harus menjaga informasi tertentu 
tertutup hingga diizinkan untuk menjamin 
tidak membahayakan para tentara. Namun 

AFP/GETTY IMAGES
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“TENTU SAJA, MILIKI 
BENTUK-BENTUK 
INFORMASI YANG 
BERBEDA. BERSIHKAN 
INFORMASI ITU, 
BUATLAH UNTUK 
DAPAT DIGUNAKAN, 
BUATLAH UNTUK 
DAPAT DIAKSES.”

— Bonita Maywald, Pusat Sipil-Militer Australia

demikian, berbagi intelijen setelah kejadian dapat 
membantu mengembangkan pelajaran-pelajaran yang 
diperoleh untuk operasi-operasi mendatang. Para peneliti 
di University of New South Wales (UNSW) di Australia 
sedang menggali catatan-catatan historis dari Perang 
Vietnam untuk mengambil pelajaran-pelajaran tersebut.

“Terdapat jumlah data yang besar sekali yang diberikan 
mengenai Perang Vietnam, ada jauh lebih banyak 
dari yang saya duga mengenai Afghanistan atau Irak,” 
dijelaskan oleh Dr. Bob Hall, seorang rekan peneliti 
pada UNSW, kepada International Lessons Learned 
Conference. Karena Australia menyediakan data militer 
historis, Hall dan para rekan penelitinya telah dapat 
untuk merencanakan “pola-pola peperangan yang lebih 
luas” melalui dokumentasi dari operasi-operasi Pasukan 
Pertahanan Australia di Vietnam.

Dengan melacak lokasi-lokasi kontak dengan pasukan 
pemberontak yang dilaporkan dan penyerangan terhadap 
penyimpanan makanan musuh dari waktu ke waktu, 
misalya, para peneliti melihat bahwa para pemberontak 
mulai mengandalkan dengan meminta makanan dari 

penduduk desa setempat. Intelijen menunjukkan bahwa 
pemberontak juga cenderung memakai desa-desa untuk 
merekrut para pejuang. Jadi, taktik militer terhadap 
pengepungan desa terbukti efektif karena ini tidak 
hanya memotong pasokan makanan musuh tetapi juga 
menghalangi perekrutan, demikian yang disimpulkan oleh 
para peneliti.

Berbagi pelajaran-pelajaran yang diambil sedikit demi 
sedikit dari analisis intelijen historis dapat membantu 
pasukan dalam operasi saat ini dan yang akan datang. Hall 
dan timnya berharap pekerjaan mereka akan meluas untuk 
mencakup informasi dari kon�ik-kon�ik lainnya. “Perang 
tidak terjadi sangat sering,” katanya. “Perang menciptakan 
banyak sekali data kehidupan nyata. Ini harus ditangkap dan 
dimasukkan ke dalam pangkalan data dan diperiksa. Kita 
sering berbicara mengenai kemungkinan data Vietnam ini 
menjadi basis data di mana Angkatan Darat, khususnya, dan 
pertahanan pada umumnya seharusnya menambahkan dari 
Timor Timur, dari Irak, dari Afghanistan, dari kampanye-
kampanye mendatang.”

PENGATURAN YANG TERUS BERLANJUT 
Guna mencapai sasaran jangka panjang untuk berbagi 
intelijen, negara-negara mitra perlu memiliki perjanjian 
di tempat untuk melakukan pertukaran informasi yang 
berkaitan dengan keamanan secara teratur.

NATO, misalnya, mendirikan Terrorist Threat 
Intelligence Unit (TTIU) pada tahun 2003 untuk 
membantu negara-negara mitra mengumpulkan dan 
berbagi informasi yang dapat memengaruhi satu sama 
lain. Unit ini mencakup perwakilan dari lembaga militer, 
penegakan hukum, dan keamanan sipil. Sejak pendirian 
TTIU, NATO juga telah membuat unit penghubung 
untuk mendorong negara-negara non-NATO untuk 
berpartisipasi dalam berbagi intelijen.

Bahkan tanpa perjanjian resmi untuk berbagi 
intelijen, negara-negara harus tetap berkomitmen untuk 
membangun hubungan di area itu, dikatakan oleh para 
ahli. Asia-Paci�c Intelligence Chiefs Conference tahunan 
menghimpun para petugas intelijen dari lusinan negara 
di seluruh kawasan ini untuk membahas strategi-strategi 
untuk meningkatkan berbagi informasi. Pertemuan bulan 
Juni 2013 di Jakarta direncanakan bersama oleh Indonesia 
dan Amerika Serikat.

Dengan petugas keamanan di seluruh dunia yang 
berusaha keras untuk meningkatkan teknik-teknik 
berbagi dan pengumpulan intelijen, memasukkan semua 
pemangku kepentingan — lembaga-lembaga pemerintah, 
sektor swasta, dan LSM — dapat membantu membangun 
gambaran operasi bersama yang lebih baik, demikian 
pendapat para ahli. “Semakin sering kita berbagi, semakin 
sedikit hal-hal yang tidak diinginkan, semakin sedikit 
duplikasi, semakin sedikit upaya-upaya tidak perlu yang 
tidak berpengaruh,” dijelaskan oleh Maywald. “Berbagi 
informasi benar-benar diperlukan agar lebih sedikit upaya 
diperlukan untuk mendapatkan dampak maksimal bagi 
orang-orang di lapangan.”  o
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PROGRAM PENERTIBAN MASYARAKAT 

MEMBANTU PETUGAS MEMBENTUK 

HUBUNGAN DENGAN WARGA, MEMBANGUN 

KEPERCAYAAN, DAN MENCIPTAKAN 

LINGKUNGAN YANG LEBIH AMAN
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BUATLAH DAFTAR 10 TEMPAT TERAMAN 

DI DUNIA, dan tak diragukan Singapura 

selalu termasuk di dalamnya. Tidak

ada ancaman keamanan nasional di 

negara-kota Asia Tenggara ini, di mana

meludah di jalan dapat memperoleh 

hukuman keras. Dengan kejahatan 

yang hampir tidak pernah terdengar, 

delapan dari 10 orang berkata bahwa 

mereka merasa aman berjalan sendiri 

di malam hari, menurut situs web Live 

and Invest Overseas.

Tingkat kejahatan Singapura turun ke titik 
terendah pada tahun 2012 dalam hampir tiga 
dekade dengan total 30.868 kasus yang tercatat 
— 640 kasus lebih sedikit dari tahun sebelumnya 
untuk populasi sekitar 5,1 juta. Namun, para 
pejabat berkata untuk mereka, ini tidak cukup.

“Tidak peduli apakah populasi mencapai 6,9 
juta, kami dapat menurunkannya karena banyak 
kejahatan di sini dapat dicegah,” dikatakan oleh 
Komisioner Polisi Singapura Ng Joo Hee, 
menurut laporan bulan Maret 2013 dari harian 
The Philippine Star.

Untuk mencapai sasaran itu, Singapura telah 
melaksanakan Sistem Penertiban Masyarakat, 
perubahan dalam prosedur untuk mengalihkan 
petugas polisi dari mobil patroli dan kantor polisi 
dan menempatkan mereka dalam komunitas 
patroli jalan kaki dan bersepeda. Ng berkata 
bahwa perubahan ini mengalokasikan kembali 
sumber daya dari menanggapi ke pencegahan 
kejahatan.

“Kami ingin berpindah dari di mana 
kebanyakan interaksi kami dengan masyarakat 
adalah ketika sesuatu yang buruk telah terjadi 

Polisi melakukan patroli 
di kawasan pembangunan 
perumahan di Singapura, 
di mana angka kejahatan 

menurun di tahun 2012 
pada titik terendah 

selama hampir 30 tahun.

REUTERS
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pada mereka,” dikatakan Ng kepada The Philippine 
Star. “Sekarang, kami memiliki petugas polisi berjalan 
kaki mengelilingi daerah tugasnya sampai ia dikenal 
dan menjadi anggota komunitas di mana ia dipercaya.”

Pergeseran ke penertiban masyarakat perlahan-
lahan telah menarik perhatian di seluruh Asia 
Selatan dan Tenggara. Hal ini jauh dari penyelesaian 
segera dalam masalah-masalah di setiap kawasan 
dan memerlukan komitmen jangka panjang untuk 
menjadi efektif. Penyebaran petugas yang luas di 
suatu lingkungan ialah satu-satunya cara polisi akan 
memperoleh macam kepercayaan dan keyakinan 
yang dibutuhkan untuk membuktikan berhasilnya 
penertiban masyarakat.

PERLINDUNGAN MASYARAKAT
DIMULAI DI DALAM KOMUNITAS
“Walaupun de�nisi tepat dari penertiban masyarakat 
tidak ada, biasanya diakui bahwa penertiban 
masyarakat adalah sebuah falsafah lembaga tertentu 
dan suatu pendekatan manajemen yang ditujukan 
dalam mencapai kontrol kejahatan yang lebih efektif 
dan e�sien; mengurangi rasa takut akan kejahatan dan 
rasa keamanan yang lebih besar di antara komunitas; 
meningkatkan layanan polisi; dan legitimasi polisi 
yang lebih besar melalui ketergantungan proaktif pada 
sumber-sumber daya masyarakat,” menurut “Building 
Bridges: Experiments with Community Policing in 
South Asia,” laporan yang dibuat pada tahun 2011 
oleh Commonwealth Human Rights Initiative 
(CHRI), sebuah lembaga swadaya masyarakat dengan 
kantornya di Ghana, India, dan Inggris Raya. 

Satu kelompok yang menyebarkan pesan 
penertiban masyarakat beserta dengan pelatihan 
adalah Network for Improved Policing in South Asia 
(NIPSA). Organisasi ini bertujuan untuk membawa 
praktik-praktik kepolisian yang lebih baik di Asia 
Selatan, terutama di India, Sri Lanka, Bangladesh, 
Maladewa, dan Pakistan. Untuk melakukan itu, 
NIPSA bekerja sama dengan CHRI, Yayasan 
Friedrich Naumann dan 20 organisasi mitra lainnya.

“Polisi di seluruh Asia Selatan sering dipandang 
korup, tidak e�sien, dan tidak dipercaya,” menurut 
NIPSA. “Mereka dipandang sebagai sebuah hukum 
dalam diri mereka sendiri. Walaupun tidak semua 
petugas polisi di Asia Selatan berperilaku seperti 
ini, terdapat sejumlah masalah yang umumnya 

mengganggu 
penertiban di 
seluruh kawasan ini.”

Masalah-
masalah itu 
termasuk kurangnya 
akuntabilitas, 
campur tangan 
politik, kurang 
memadainya sumber 
daya, dan pelatihan 
yang buruk, menurut 
NIPSA. “Namun, 
bila ada masalah, ada 
pula pemecahannya,” 
dikatakan oleh 
NIPSA.

Organisasi ini 
telah mencoba 
membangun sebuah 
jaringan mitra 
regional untuk 
memfokuskan pada 
isu-isu penertiban. 
Ini merupakan suatu 
cara untuk membagikan kisah sukses dan tantangan-
tantangan, membangun hubungan, dan menawarkan 
sebuah platform bagi polisi dan masyarakat sipil untuk 
berkolaborasi.

MEMBANGUN PRINSIP-PRINSIP
International Crisis Group atau Kelompok Krisis 
Internasional mengingatkan dalam laporan bulan 
Februari 2012 mengenai “harga yang sangat mahal 
dari penertiban yang buruk” di mana permusuhan 
terhadap polisi timbul dari kebrutalan polisi selama 
bertahun-tahun dan persepsi publik bahwa mereka 
arogan dan kurang akuntabilitas.

“Gagal untuk menyelidiki atau menghukum 
petugas polisi yang bersalah menyebabkan aksi 
massa, sering melibatkan pembakaran, sementara 
perlawanan masyarakat atas penangkapan mereka 
yang bertanggung jawab atas kekerasan seperti itu 
memuncak bila polisi yang bermasalah dibebaskan,” 
dikatakan oleh International Crisis Group. 
“Masalahnya diperparah dengan mempekerjakan 
lulusan yang kurang terlatih di distrik dari sekolah 
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kepolisian provinsi yang menerima pelatihan senjata 
api yang kurang memadai, jangankan pengajaran 
dalam penertiban masyarakat. Dalam banyak hal, 
para petugas lokal yang diangkat harus memikul 
beban dalam merundingkan jalan keluar dari 
kebuntuan masyarakat-polisi karena tidak adanya 
mekanisme kelembagaan untuk menyelesaikan 
keluhan-keluhan.”

Laporan “Building Bridges” memaparkan
prinsip-prinsip dasar yang harus ada dalam
semua program penertiban masyarakat tidak peduli 
seberapa jauhketerlibatannya. Di antaranya:

• Praktik penertiban dengan izin, bukan paksaan.
• Menjadi bagian dari komunitas, tidak terpisah 

dari komunitas.
• Cari tahu — bersama dengan masyarakat — apa 

yang dibutuhkan oleh masyarakat.
• Bekerja sama dalam kemitraan dengan lembaga-

lembaga lain dan publik.
• Menyesuaikan “usaha” penertiban untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat.
• Bertanggung jawab atas layanannya.

“Untuk keberhasilan penertiban masyarakat, 
otoritas kepolisian harus, dengan berkonsultasi 
bersama masyarakat sipil, pemimpin terpilih, dan 
pemangku kepentingan lainnya, merumuskan sebuah 
pendekatan yang mempertimbangkan kenyataan 
masyarakat kontekstual yang mereka tertibkan, 
dijelaskan oleh laporan “Building Bridges.” “Gagal 
untuk melakukannya, tidak peduli berapa besar 
sumber daya yang dialokasikan, akan menghancurkan 
upaya tersebut.”

Pihak berwenang di Johor Baru, Malaysia, 
memuji penertiban masyarakat yang menurunkan 
kejahatan di sana — suatu inisiatif yang telah 
mendapat perhatian dibawah Program Tranformasi 
Pemerintah. Para pejabat melaporkan penurunan 
lebih dari 9 persen dalam kasus kejahatan dari 
20.970 pada tahun 2011 ke 19.068 pada tahun 2012, 
menurut sebuah laporan dari AsiaOne.com.

“Kami hanya memiliki lima anggota ketika 
penertiban masyarakat kami dimulai pada 26 Juni 
2009, tetapi sekarang kami memiliki lebih dari 1.200 
anggota,” dilaporkan oleh kepala polisi komunitas 

AFP/GETTY IMAGES

Petugas kepolisian 
Indonesia bersepeda 
melakukan patroli di 
kawasan Menteng 
di Jakarta. Interaksi 
masyarakat dengan polisi 
membangun kepercayaan 
dan keyakinan pada 
penegakan hukum, 
dikatakan para pakar.
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Polisi India berkuda 
melakukan patroli 
sebuah jalan menuju 
ke Stadion Punjab 
Cricket Association 
di Mohali.

REUTERS
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Bukit Indah Yap Keng Tak pada bulan Maret 2013, 
menurut laporan AsiaOne.com. “Para penghuni 
takut untuk keluar rumah karena kasus-kasus 
pencurian perampasan yang merajalela dan 
perampokan. Semua kini telah berubah.”

Laporan “Building Bridges” mengakui bahwa 
memberi petugas patroli jalan kekuasaan yang 
lebih terbukti sulit di Asia Selatan, di mana budaya 
mendikte struktur hirarki.

“Penertiban masyarakat memerlukan 
perubahan inisiatif, pembuatan keputusan, dan 
tanggung jawab ke bawah di dalam organisasi 
kepolisian,” menurut laporan itu. “Dibawah 
penertiban masyarakat, petugas patroli diberikan 
kebebasan lebih luas untuk memutuskan apa 
yang harus dilakukan dan bagaimana hal itu 
harus dilakukan di komunitas mereka — mereka 
memikul tanggung jawab manajerial untuk 
memberikan layanan kepolisian pada daerah 
tugas mereka. 

“Para petugas patroli paling mengerti 
kebutuhan dan kekuatan komunitas mereka 
dan karenanya memiliki posisi terbaik untuk 
membentuk hubungan yang erat dengan komunitas 
yang menghasilkan solusi efektif atas masalah-
masalah lokal,” ditambahkan oleh laporan itu.

PERLINDUNGAN ANAK-ANAK 
Negara-negara di subwilayah Mekong Besar 
mengakui penertiban masyarakat sebagai alat 
untuk memerangi eksploitasi seks anak. Sekitar 
250 orang menerima pelatihan dari para ahli 
penertiban masyarakat di Bangkok pada bulan 
November 2012, menurut Kantor Narkoba dan 
Kejahatan P.B.B. (UNODC), yang terlibat dalam 
pekerjaan ini.

Para petugas harus berusaha untuk 
“menciptakan suatu lingkungan yang protektif 
bagi anak-anak kita,” demikian dikatakan oleh 
Gary Lewis, seorang perwakilan regional 
UNODC pada pelatihan itu, menurut lembaga 
itu. “Hal ini memperkecil risiko bahwa mereka 
akan dieksplotasi atau disiksa.”

Inisiatif pelatihan mendukung Project 
Childhood, sebuah proyek yang didanai oleh 
AusAID sebesar U.S.$7,5 juta untuk melawan 
eksploitasi seksual anak, terutama di negara-negara 
subwilayah Mekong Besar dari Kamboja, Laos, 
Thailand, dan Vietnam.

“Polisi merupakan elemen penting dalam 
membangun lingkungan yang protektif ini,” 
dikatakan oleh Lewis, Menurut UNODC, “tetapi 
polisi tidak dapat bekerja secara tertutup. Mereka 
memerlukan dukungan masyarakat.”

CHINA BERPALING KE BARAT UNTUK BELAJAR 
Laporan-laporan terkini menyingkapkan bahwa 
China mencari jalan untuk menatar satuan 
kepolisian domestik mereka — dan mereka telah 
berpaling ke Amerika Serikat untuk mendapatkan 
saran-saran.

“Mereka benar-benar mencoba membuat 
satuan kepolisian yang profesional sebagai 
kebalikan dari hanya mempekerjakan seseorang, 
memberi mereka seragam, dan menempatkan 
mereka di lingkungan dan berkata ‘belalah partai,’” 
demikian dikatakan oleh Sersan Erik Branson dari 
Metropolitan Police Department di Washington 
D.C. kepada Berita Voice of America (VOA). 
Branson telah mengunjungi China dan bertemu 
dengan para pejabat penegak hukum di sana untuk 
membahas prosedur-prosedur kepolisian A.S., 
demikian dilaporkan oleh kantor berita itu.

Satuan kepolisian China tersusun secara 
sentral, menurut VOA, dan kurang akan adanya 
tahapan penertiban yang meliputi wilayah lokal, 
provinsi, dan federal. Branson mengatakan 
kepada VOA bahwa China menanyainya tentang 
upaya-upaya akar rumputnya, seperti berpatroli 
dengan sepeda dan mengenal anggota masyarakat 
secara pribadi.

“Fokusnya ialah pada daerah setempat karena 
di sanalah adanya masalah-masalah dengan 
korupsi dan huru-hara,” demikian dikatakan oleh 
Branson kepada VOA.

“Saya kira ada pengakuan yang meningkat 
di mana penertiban akan harus melibatkan 
masyarakat sebagai pemangku kepentingan 
dalam berbagai keputusan, identi�kasi masalah, 
dan pengembangan solusi,” dikatakan oleh 
Vincent Webb, dekan dan direktur Sam Houston 
State University di Texas, kepada VOA, yang 
menambahkan bahwa terdapat keprihatinan 
yang meningkat mengenai kekacauan sipil di 
China. Selama beberapa tahun terakhir, sekitar 
15 mahasiswa dari Perguruan Tinggi Kepolisian 
Zhejang China di Hangzhou telah mempelajari 
peradilan pidana selama setahun di sekolah Webb.

Kedubes China di Washington D.C. juga telah 
menggembar-gemborkan kolaborasi bilateral: 
“Dengan mengirimkan pertukaran pelajar 
antara akademi pelatihan penegakan hukum dari 
kedua negara untuk saling mempelajari falsafah 
dan taktik penertiban lanjutan akan membantu 
meningkatkan pengertian dan kepercayaan 
bersama, memperdalam kerja sama pragmatis, dan 
mendorong perkembangan hubungan kerja sama 
yang berkelanjutan dan sehat antara China dan 
A.S. dalam bidang penegakan hukum.”  o
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Ambisi dalam antariksa sedang melonjak tajam 
di seluruh kawasan Indo-Asia Pasi�k. China, 
India, Jepang, dan Korea Selatan telah berhasil 
meluncurkan satelit ke dalam orbit. China 

berencana untuk mendaratkan sebuah pengelana di 
bulan pada akhir tahun 2013 dan membangun stasiun 
ruang angkasa pada tahun 2020; India bermaksud 
mengirimkan sebuah roket peneliti ke Mars pada bulan 
November 2013; dan Jepang membuka Kantor Strategi 
Ruang Angkasa pada bulan April 2012. Sementara itu, 
banyak negara di kawasan ini juga hendak membangun 
sistem pertahanan peluru kendali.

Kendati Korea Utara berusaha meluncurkan roket 
Unha-3-nya pada bulan Desember 2012, upayanya 
untuk menaruh satelit pengamatan-Bumi di orbit secara 
luas dianggap tidak berhasil meskipun terdapat klaim 
dari rezim ini. Harian The New York Times melaporkan 
kemudian pada bulan itu bahwa satelit itu "kemungkinan 
besar mati" dan bahwa "kegagalan yang jelas…tampak 
menjadi pukulan besar bagi gambaran Utara atas 
peluncuran tersebut sebagai kemenangan sempurna."

Ruang angkasa telah menjadi lebih penting bagi 
operasi komersial dan militer mulai dari komunikasi, 
ramalan cuaca, dan bantuan kemanusiaan sampai pada 
pengumpulan intelijen, program peringatan dini, dan 
perencanaan pertahanan. Aset-aset antariksa "akan 
memainkan peran yang semakin penting dalam operasi 
militer. Sistem antariksa juga menjadi semakin lebih 
penting bagi aspek yang lebih luas dari masyarakat 
modern, termasuk ekonomi, transportasi, dan komunikasi 
kita," demikian tutur juru bicara Departemen Pertahanan 
Australia kepada FORUM.

"Akibatnya, domain ruang angkasa menjadi, dan 
akan terus menjadi, minat yang terus bertambah bagi 

militer modern, baik dalam 
hal pemakaian sistem antariksa 
untuk memungkinkan kegiatan-
kegiatan pertahanan dan 
menjamin akses berkelanjutan 
pada kemampuan-kemampuan 
berbasis ruang angkasa," 
demikian tuturnya.

Militer mengandalkan 
satelit untuk informasi intelijen, 

penargetan yang saksama, dan banyak lagi. Kesulitannya 
ialah "semua kegiatan ini terjadi di domain yang sulit 
dimonitor, memiliki sedikit regulasi, dan dipandang 
sebagai domain bersama untuk diakses dan digunakan oleh 
semuanya," dikatakan oleh juru bicara Pertahanan Australia.

Untuk pengelolaan yang sukses, era baru ini 
memerlukan tidak hanya kerja sama tetapi juga memajukan 
lembaga hukum antariksa yang sudah ada, demikian 
menurut para pakar. Dengan membangun konsensus untuk 
bagaimana beroperasi di alam ini dan melindunginya akan 
memperkuat keamanan global dan regional, dikatakan oleh 
mereka. Lebih jauh, militer memiliki peran yang meningkat 
dalam memelihara perdamaian di antariksa.

PERKEMBANGAN KEBIJAKAN ANTARIKSA
Hubungan keamanan ruang angkasa sebagian besar masih 
dalam tahap pertumbuhan. Saat ini, tidak ada negara 
atau kewenangan memiliki kekuasaan untuk mengatur 
antariksa. Sejauh ini, Perjanjian Antariksa 1967, hukum 
berkuasa yang mengatur ruang angkasa internasional, 
telah sukses memelihara perdamaian di antariksa. Namun, 
hukum-hukum terkini tidak sepenuhnya menangani 
banyak masalah baru dan yang bermunculan seperti puing-
puing ruang angkasa dan kontrol ekspor.

Para pakar kebijakan antariksa menghimbau akan 
adanya mekanisme yang lebih baik untuk menetapkan 
perilaku bertanggung jawab di ruang angkasa untuk 
mengurangi kesalahpahaman dan kemungkinan kon�ik. 
Aturan-aturan yang lebih baik juga akan mengurangi risiko 
tabrakan di antariksa, mengurangi gangguan frekuensi 
radio yang tidak diinginkan, dan meningkatkan pemakaian 
orbit ruang angkasa secara keseluruhan.

Uni Eropa sedang memajukan pengembangan 
International Code of Conduct for Outer Space Activities 
atau Undang-Undang Perilaku Kegiatan Angkasa Luar 
Internasional. Bila dipakai, undang-undang ini akan 
menetapkan pedoman bagi penggunaan antariksa yang 
aman dan bertanggung jawab, konsisten dengan hukum 
internasional, khususnya untuk mencegah proliferasi 
puing-puing ruang angkasa. UU ini juga mencakup 
tindakan-tindakan untuk meningkatkan tranparansi 
domain antariksa dengan memasukkan pemberitahuan-
pemberitahuan dari semua kegiatan yang berkaitan dengan 
ruang angkasa seperti peluncuran dan manuver.

Ketika jumlah negara 
penjelajah dan 
satelit antariksa 
di orbit bertambah, 
demikian pula 
kebutuhan akan kerja 
sama dan kemitraan

Sebuah roket pembawa 
satelit Korea Selatan, 
yang dikenal sebagai 
Korea Space Launch 
Vehicle-1, dipindahkan 
ke landasan luncur di 
Pusat Antariksa Naro 
di Goheung pada bulan 
Oktober 2012.
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4
Jumlah negara Indo-
Asia Pasi�k dengan 
kemampuan peluncuran

JUMLAH LALU 
LINTAS ANTARIKSA

100.000
Jumlah benda yang terlalu 
kecil untuk dilacak yang masih 
menjadi ancaman bagi satelit

22.000
Perkiraan jumlah benda 
buatan manusia yang berada 
di orbit yang dilacak oleh 
Departemen Pertahanan A.S.

9.000
Perkiraan jumlah 
transponder yang 
diharapkan di orbit 
pada tahun 2015

60
Jumlah negara dan 
konsorsium pemerintah 
yang mengoperasikan 
satelit (tidak termasuk 
operator satelit komersial 
dan akademik)

12
Jumlah negara 
di seluruh dunia 
dengan kemampuan 
peluncuran antariksa

Seorang pengunjung mengambil foto 
dalam Pameran Antariksa China di 
Museum Hebei di Shijiazhuang, provinsi 
Hebei, pada bulan April 2013.

AGENCE FRANCE-PRESSE

"Dari perspektif pertahanan, hal ini adalah langkah praktis 
dan dapat dicapai menuju lingkungan antariksa yang lebih 
aman," demikian dikatakan oleh juru bicara Departemen 
Pertahanan Australia kepada FORUM.

Pemerintahan Presiden A.S. Barack Obama "menganggap 
pengembangan undang-undang perilaku yang tidak mengikat 
secara hukum sebagai "cara yang efektif, pragmatis, dan 
tepat waktu untuk memperkuat kesinambungan, stabilitas, 
keselamatan, dan keamanan jangka panjang terhadap 
lingkungan antariksa," dikatakan oleh Frank Rose, wakil 
pembantu menteri untuk kebijakan pertahanan dan ruang 
angkasa Departemen Luar Negeri A.S., di Simposium 
Internasional dalam Pemanfaatan dan Pengembangan Ruang 
Angkasa yang Berkesinambungan bagi Umat Manusia yang 
diadakan di Tokyo pada akhir Februari dan awal Maret 2013. 

Kebijakan Antariksa Nasional A.S. "secara khusus 
menekankan sifat yang kompleks, global, dan keterikatan dari 
lingkungan antariksa abad ke-21," menurut Mayjen Angkatan 
Udara A.S. Jay Raymond yang mengawasi konsep-konsep dan 
kebijakan antariksa sebagai direktur perencanaan dan kebijakan 
bagi U.S. Strategic Command (STRATCOM). "Orbit-orbit 

paling berharga kita juga sangat rawan dan rentan terhadap 
puing-puing," dikatakannya pada forum Tokyo.

Strategi A.S. termasuk bermitra dengan negara-negara, 
organisasi-organisasi internasional, dan perusahaan-perusahaan 
komersial yang bertanggung jawab untuk mengejar peluang-
peluang berbagi risiko dan biaya maupun berbagi informasi 
yang berasal dari ruang angkasa. 

"Sulit untuk menulis kebijakan ruang angkasa tanpa 
keterlibatan erat dengan para mitra dan sekutu global dan 
regional," menurut juru bicara Departemen Pertahanan 
Australia. "Biaya yang berhubungan dengan kemampuan 
antariksa, ancaman-ancaman dan risiko-risiko yang terus 
bertambah, dan tekanan ekonomi yang dihadapi oleh semua 
negara juga mendorong kerja sama yang meningkat di antara 
negara-negara penjelajah antariksa, dalam bidang keamanan 
sipil, komersial, dan nasional, dan hal ini akhirnya menjadi 
unsur penting bagi kebijakan antariksa banyak negara."

ANCAMAN YANG MENINGKAT
Para pakar setuju bahwa ancaman terbesar bagi domain antariksa 
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Para pengunjung 
Jepang menyaksikan 
peluncuran 
roket H2-A yang 
membawa satelit 
pengumpul informasi 
dari Pusat Antariksa 
Tanegashima 
di perfektur 
Kagoshima pada 
bulan Januari 2013.

ialah kegiatan-kegiatan bersifat alami, kebetulan, atau yang 
disengaja di mana dapat menghambat akses pada kemampuan 
berbasis antariksa. Kegiatan cuaca matahari, tabrakan antara 
aset ruang angkasa atau dengan puing-puing ruang angkasa, dan 
pemakaian dengan sengaja terhadap kemampuan balasan ruang 
angkasa adalah beberapa contoh yang jelas.

Sementara jangkauan pemerintah dan para pemain komersial 
yang memiliki dan mengoperasikan sistem-sistem ruang angkasa 
terus meningkat, demikian pula jumlah satelit yang mengelilingi 
planet—dan jumlah puing-puing ruang angkasa. Departemen 
Pertahanan A.S. melacak lebih dari 22.000 objek buatan manusia 
di orbit yang berkisar seukuran bola softball atau lebih besar. 
Para ahli memperkirakan ada ratusan ribu lagi benda-benda yang 
disebut sebagai sampah ruang angkasa yang terlalu kecil untuk 
dilacak tetapi cukup besar untuk merusak satelit atau bahkan 
Stasiun Ruang Angkasa Internasional. Pecahan-pecahan itu dapat 
bergerak dengan kecepatan sampai 35.900 kilometer per jam.

Teknologi yang bermunculan juga membawa risiko baru. 
Misalnya, penghancuran benda-benda di ruang angkasa dapat 
menciptakan puing-puing yang dapat membawa ancaman selama 
bertahun-tahun, bahkan berabad-abad ke depan.

"Sebagai akibatnya, lingkungan antariksa menjadi sesak, dan 
ini meningkatkan risiko bagi semua pemakai ruang angkasa 
dan satelit yang diandalkan oleh kita semua," demikian tutur 
juru bicara Departemen Pertahanan Australia. "Dengan 
bertambahnya layanan berbasis ruang angkasa dan permintaan 
atas sarana komunikasi global, bukan saja aspek �sik ruang 
angkasa yang menjadi sesak tetapi juga spektrum elektromagnetik 
yang kita andalkan untuk menyampaikan informasi ke dan dari 
aset-aset yang kita tempatkan di antariksa."

Untuk membantu mengurangi lalu lintas antariksa, 
Kementerian Pertahanan Jepang sedang mempertimbangkan 
pemakaian radar peluru kendali canggih Pasukan Pertahanan 
Diri Udara yang dikenal sebagai FPS-5 untuk memonitor 
puing-puing ruang angkasa. Sistem kendali tak bergerak dan 
radar peringatan, yang diluncurkan pada empat lokasi di seluruh 
Jepang, dapat mendeteksi objek-objek pada jarak sejauh ribuan 
kilometer. Kementerian Pertahanan juga berencana membuat 
perangkat lunak dan pusat data untuk melacak puing-puing 
ruang angkasa, demikian menurut berita dalam harian The 
Mainichi bulan April 2013 versi Bahasa Inggris.

KERJA SAMA DAN KEMITRAAN
Tantangan-tantangan dalam pengelolaan domain ruang angkasa 
yang bertambah sesak dan teknologi dwi-gunanya, khususnya, 
mungkin bertahan untuk berabad-abad. Para pakar berharap 
negara-negara dapat belajar bekerja sama untuk memakai ruang 
angkasa bagi kemajuan semua pihak.

Sudah terdapat beberapa contoh kerja sama yang kuat di 
Asia Pasi�k. Jepang telah meluncurkan paling tidak satu satelit 
bagi Korea Selatan, misalnya. Berbagai negara sedang berusaha 
berbagi sumber-sumber daya ruang angkasa dan meneruskan 
dialog atas masalah ini.

Misalnya, Jepang dan Amerika Serikat bermaksud 
mengintegrasikan program peluru kendali canggih Jepang 
ke dalam sebuah kumpulan Panduan Kerja Sama Pertahanan 
Jepang-A.S. yang baru, menurut sebuah laporan bulan April 
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Uni Soviet meluncurkan 
Sputnik 1, satelit buatan 
pertama Bumi.

SATELIT PERTAMA
4 OKTOBER 1957

EPA

Organisasi Riset Antariksa India 
dengan sukses meluncurkan 
satelit mata-mata ke dalam 
orbit pada bulan April 2009 dari 
Pusat Antariksa Satish Dhawan 
di Sriharikota di atas Kendaraan 
Peluncur Satelit Polar-nya.

GARIS WAKTU KEBIJAKAN ANTARIKSA

GAMBAR-GAMBAR 
BUMI PERTAMA 
7 AGUSTUS 1959

Explorer 6 NASA 
mengambil gambar Bumi 
yang pertama dari orbit.

•	Mengulas upaya-upaya 
kerja sama internasional, 
mendorong penelitian 
dan penyebaran, 
dan merancang 
program-program yang 
berhubungan dengan 
penggunaan damai atas 
ruang angkasa.

KOMITE PERSERIKATAN BANGSA-
BANGSA DALAM PENGGUNAAN DAMAI 
ATAS RUANG ANGKASA TAHUN 1959

•	Mengulas persoalan 
hukum yang muncul dari 
eksplorasi ruang angkasa.

2013 di The Mainichi. Selain mencegah tabrakan di antara benda-
benda antariksa dan satelit yang mengorbit, upaya kerja sama 
ini akan menjadi suatu landasan bagi pembangunan kerja sama 
bilateral di antariksa, demikian dilaporkan oleh The Mainichi.

STRATCOM memperkenalkan inisiatif Operasi Ruang 
Angkasa Gabungan pada tahun 2011 bersama dengan para 
mitra Australia, Kanada, dan Inggris. Upaya multi-nasional ini 
berusaha untuk mengoptimalkan operasi ruang angkasa militer, 
meningkatkan kepastian misi, dan meningkatkan ketahanan 
melalui integrasi, kolaborasi, dan kerja sama. Inisiatif gabungan 
tersebut juga telah mengundang Selandia Baru untuk bergabung 
dan melibatkan negara-negara penjelajah antariksa lainnya 
termasuk Jepang, Perancis, dan Jerman untuk juga berkolaborasi.

STRATCOM juga sedang berusaha untuk menyediakan 
Space Situational Awareness (SSA) atau Kesadaran Situasi 
Antariksa bagi negara-negara lain. Utamanya, Program Berbagi 
SSA menawarkan informasi peringatan tabrakan. Misalnya, 
Pusat Operasi Antariksa Gabungan dapat menyediakan penilaian 
konjungtor pra-peluncuran kepada operator asing dan komersial 
untuk mencegah tabrakan benda-benda penghuni ruang angkasa 
dengan kendaraan peluncuran dan muatan saat penaikan dan 
penempatan ke dalam orbit awal. Program ini juga melakukan 
penilaian masuknya kembali untuk satelit dan dapat membantu 
melacak ancaman asteroid seperti yang terjadi ketika Asteroid 
DA14 tahun 2012 selebar 45-meter-melintas di antara Bumi dan 
satelit geostasioner pada bulan Februari 2013.

A.S. dan Australia juga telah bekerja sama untuk 
meningkatkan cakupan peluncuran dan deteksi benda antariksa 
dan pelacakan di Belahan Bumi Selatan. Pertama, Radar C-Band 
akan ditingkatkan dan dipindahkan dari Stasiun Udara Antigua 
ke fasilitas komunikasi angkatan laut Harold E. Holt di Exmouth, 
Australia Barat, pada tahun 2015. Teleskop Pengintai Antariksa, 
yang dikembangkan oleh Lembaga Proyek Riset Lanjutan 
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Personel Pasukan Keamanan 
Industri Pusat India berjalan 
melintasi kampus Fasilitas Kontrol 
Utama Indian Space Research 
Organisation (ISRO) di Hassan 
pada bulan Juli 2011. ISRO 
dengan sukses meluncurkan 
satelit komunikasi GSAT-12 pada 
bulan itu dari Pusat Antariksa 
Satish Dhawan di Sriharikota.

EP
A

PROGRAM BERBAGI
KESADARAN SITUASI 
ANTARIKSA STRATCOM A.S.
Tujuan: Meningkatkan keselamatan, 
keamanan, dan keberlanjutan domain 
antariksa melalui peningkatan 
pemahaman atas informasi posisi 
satelit bagi semua peserta.

TIGA TINGKAT LAYANAN
1. Keadaan darurat 

Memberikan peringatan operator 
satelit atas situasi berbahaya.

2. Dasar
Memberi tahu informasi di situs 
web yang tersedia bagi 88.000 
pengguna di 185 negara.

3. Lanjutan
Menyediakan data kepada 
satelit dan operator peluncuran 
melalui perjanjian komersial dan 
internasional.

PENYELAMATAN 
RUANG ANGKASA
3 DESEMBER 1968

BISNIS ANTARIKSA 
PERTAMA
10 JULI 1962

NASA meluncurkan 
Telstar 1, satelit 
komersial pertama 
yang dirancang 
untuk mengirim 
komunikasi televisi 
dan data, berdasarkan 
penggantian biaya 
untuk AT&T.

Perjanjian mengenai Penyelamatan Antariksawan, 
Pengembalian Antariksawan, dan Pengembalian 
Benda-benda yang Diluncurkan ke dalam Antariksa 
memperluas Perjanjian Antariksa dengan mewajibkan 
negara-negara anggota untuk mengambil semua 
langkah yang mungkin dalam menyelamatkan dan 
membantu antariksawan yang kesulitan, dengan cepat 
mengembalikan mereka ke negara yang meluncurkan 
mereka, dan, bila diminta, menolong menyelamatkan 
benda-benda antariksa yang kembali ke Bumi.

•	Menetapkan prinsip-
prinsip yang mengatur 
kegiatan-kegiatan 
dari negara-negara 
dalam eksplorasi 
dan penggunaan 
antariksa, termasuk 
bulan dan benda 
angkasa lainnya.

PERJANJIAN 
ANTARIKSA 1967

•	Menekankan pelarangan 
senjata nuklir di antariksa 
atau pada benda-benda 
angkasa, pemberian 
bantuan dari antariksawan, 
pemberitahuan bahaya-
bahaya, pendaftaran 
benda-benda angkasa, dan 
pertanggungjawaban.
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PAGAR 
ANTARIKSA

ALAT PENERIMA

FREKUENSI SANGAT TINGGI

ALAT PEMANCAR

Satelit 
Mikro/Kecil

Konvensi meminta 
negara-negara yang 
melaksanakan peluncuran 
antariksa untuk 
memberikan informasi 
kepada Perserikatan 
Bangsa-Bangsa mengenai 
peluncuran mereka.

REGISTRASI
BENDA-BENDA YANG 
DILUNCURKAN 1976

Alat penerima radar VHF yang
dipencarkan menangkap energi
yang dipantulkan dari benda-benda
yang menembus pagar, yang
meningkatkan ketepatan waktu
Kesadaran Situasi Antariksa.

Pemancar radar VHF
memproyeksikan sinar
energi pasti berbentuk
kipas di antariksa.

Bagian dari antena pemancar 
utama di Amerika Serikat

Global Information Grid memberikan 
informasi kepada penggunanya.

PAGAR DETEKSI

PAGAR 
ANTARIKSA
(YANG ADA)

Pelacakan 
dengan 
saksama

Benda-benda 
Penghuni Antariksa

Badan 
Roket

Stasiun 
Antariksa 
Internasional

Pesawat penerima dan pemancar
radar Very High Frequency (VHF) atau 
Frekuensi Sangat Tinggi menciptakan 
medan energi di antariksa atau  
"pagar." Ketika satelit melintas,  
mereka dapat dideteksi.

Catatan: Infogra�k menggambarkan Air 
Force Space Surveillance System (AFSSS) 
atau Sistem Pengawasan Antariksa 
Angkatan Udara yang ada, yang akan 
dihentikan dan diganti dengan teknologi 
radar S-band.

Sumber: www.globalsecurity.org

Konvensi mengenai Tanggung Jawab Internasional atas 
Kerusakan yang Disebabkan oleh Benda-benda Antariksa 
memperluas Perjanjian Antariksa untuk menjadikan negara 
peluncur "sungguh-sungguh bertanggung jawab" untuk 
memberikan kompensasi atas kerusakan yang disebabkan 
oleh benda-benda antariksanya di permukaan Bumi atau 
pada pesawat dan bertanggung jawab atas kerusakan yang 
disebabkan oleh kesalahan-kesalahan di antariksa.

STASIUN ANTARIKSA 
PERTAMA: SALYUT 1 USSR
23 APRIL 1971

TANGGUNG JAWAB ANTARIKSA  
SEPTEMBER 1972

Salyut 1 Soviet 
mengorbit Bumi hampir 
3.000 kali selama tugas 
175-harinya di antariksa.
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Pertahanan A.S. untuk mendeteksi benda-benda di 
antariksa, juga akan dipindahkan ke Australia dari New 
Mexico dibawah perjanjian yang ditandatangani pada 
bulan November 2012. Negara-negara tersebut sedang 
membicarakan pembentukan Sistem Pagar Antariksa 
di Belahan Bumi Selatan untuk meningkatkan deteksi 
dan pelacakan benda-benda antariksa di orbit rendah 
Bumi. Pada bulan September 2012, Angkatan Udara 
A.S. mengumumkan bahwa lokasi radar Pagar Antariksa 
S-band akan beroperasi di Pulau Kwajalein di Republik 
Kepulauan Marshall pada tahun 2017.

Komando Pasi�k A.S. sedang bekerja keras 
untuk melaksanakan Strategi Antariksa Keamanan 
Nasional A.S. di Asia Pasi�k dengan memajukan kerja 
sama internasional untuk meningkatkan ketahanan 
terhadap kemampuan antariksa—khususnya layanan 
yang diberikan oleh sistem-sistem antariksa—dan 
menghalangi ancaman, demikian menurut Kol. Alan F. 
Rebholz, kepala Divisi Operasi Non-Kinetik Angkatan 
Udara Pasi�k dan direktur Pasukan Antariksa.

"Kemitraan ruang angkasa untuk membangun 
ketahanan secara langsung mengarah ke tujuan kita 
selanjutnya dalam menghalangi ancaman. Ketika kita 
bekerja sama, tak seorang mitrapun ‘bermain untuk 
kalah,’" dijelaskannya kepada FORUM. "Di kawasan Asia 
Pasi�k, kita terus mendorong norma-norma perilaku bagi 
operasi-operasi antariksa yang damai."

Komando Pasi�k A.S. juga telah membuat kemajuan 
yang berarti dalam menggunakan informasi yang 
berasal dari sistem-sistem antariksa untuk memajukan 
operasi militer gabungan dan terpadu. "Yang membuat 
saya sangat senang ialah keterlibatan kami dengan 
para mitra dalam latihan-latihan militer," dikatakan 
oleh Kol. Rebholz, yang mengintegrasikan peperangan 
antariksa, dunia maya, dan elektronik dan memengaruhi 
kemampuan operasi-operasi dalam operasi dan 
perencanaan Komando Pasi�k. "Kami telah mengalami 
keberhasilan yang mencengangkan dalam dua tahun 
terakhir bekerja berdampingan dengan para profesional 
antariksa dari negara-negara lain. Mereka adalah orang-
orang yang dalam waktu 20 tahun akan memimpin upaya 
antariksa di negara mereka sendiri," dijelaskannya. "Kami 
dapat melatih, belajar, dan menyumbangkan praktik-
praktik terbaik untuk bagaimana mengintegrasikan 
kemampuan antariksa ke dalam operasi." 

Kendati lebih banyak tugas harus dilakukan di antara 
bangsa-bangsa di Asia Pasi�k untuk bekerja sama dalam 
bidang-bidang seperti eksplorasi ilmiah, pengindraan jarak 
jauh, dan misi berawak, para pakar setuju akan pentingnya 
kolaborasi dalam antariksa. Seperti yang disimpulkan 
oleh Mayjen Raymond di simposium Tokyo tahun 2013: 
"Lingkungan antariksa yang dipertengkarkan, sesak, dan 
kompetitif memerlukan kemitraan untuk mengurangi hal 
tersebut dan beroperasi dengan sukses." o

Untuk membantu melacak sampah antariksa, 
Kementerian Pertahanan Jepang sedang melakukan 
evaluasi dengan memakai radar peluru kendali 
canggihnya, yang kini disebarkan di empat lokasi 
di seluruh negara termasuk Okinawa. Radar FPS-
5 dijuluki "radar Gamera" karena penutupnya 
menyerupai cangkang sebuah kura-kura raksasa yang 
mana nama itu terkenal di sebuah film seri.

"[Kita akan] memperluas kerja sama internasional dalam 
kegiatan-kegiatan antariksa yang saling menguntungkan 
untuk: memperluas dan memberikan manfaat-manfaat 
antariksa; memajukan penggunaan damai antariksa; dan 
meningkatkan kumpulan dan kemitraan dalam berbagi 
informasi yang berasal dari antariksa."

— Presiden A.S. Barack Obama

Satelit Cosmos 2251 milik Rusia 
terbanting ke satelit Iridium dan merusak 
pesawat tersebut, yang menghasilkan 
lebih dari 500 keping puing.

China dengan sengaja 
menghancurkan satelit 
cuaca Fengyun 1C-nya 
dengan menggunakan 
alat anti-satelit, yang 
meluncurkan 2.500 pecahan 
sampah antariksa ke dalam 
orbit Bumi.

ALAT ANTI-SATELIT 
YANG DISEBARKAN
11 JANUARI 2007

TABRAKAN KOSMIK
10 FEBRUARI 2009
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Sumber: Kantor Perserikatan Bangsa-Bangasa untuk Urusan Luar Angkasa, Kantor 
Program Sejarah NASA, Komando Strategis A.S. dan www.whitehouse.gov

KEBIJAKAN ANTARIKSA
NASIONAL A.S. 2010
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“Tidak mudah untuk masuk ke dalam 
kelompok yang berperang, di antara 
senapan-senapan, untuk mencoba berunding 
mengakhiri kekerasan,” jelas Garasu di 
International Lessons Learned Conference di 
Sydney pada bulan Desember 2012. Namun 
demikian, biarawati yang berani itu dan para 
wanita lokal lainnya mempertaruhkan hidup 
mereka untuk memelihara jalur komunikasi 
antara pasukan pemerintah Papua Nugini 
dengan para pemberontak di wilayah 
Bougainville selama masa kon�ik sipil pada 
tahun 1990-an.

Kini, bekerja tanpa lelah untuk 
memulihkan mereka yang menderita trauma 
selama kon�ik, Garasu telah menjadi 
kesaksian yang dahsyat bagi peran penting 
wanita dalam kon�ik dan situasi paskakon�ik. 
Peran-peran itu semakin terus diakui 
oleh para petugas keamanan yang ingin 
memasukkan perspektif jender ke dalam 
perencanaan operasional mereka, demikian 
menurut para ahli.

“Hal ini dapat dipandang sebagai 
isu wanita atau sebagai isu yang rumit,” 
dikatakan oleh Philippa Nicholson, manajer 
kemanusiaan pada Australian Civil-Military 
Centre atau Pusat Sipi-Militer Australia, 
mengenai dorongan untuk memasukkan 
wanita dalam semua aspek inisiatif keamanan. 

“Hal ini sebenarnya isu hak azasi manusia dan 
isu keefektifan operasional.”

Sebagai para pemimpin komunitas, 
perunding perdamaian, politisi, petugas 
kepolisian, dan Tentara, wanita dapat 
menawarkan perspektif yang memberi 
pencerahan pada dimensi-dimensi yang sering 
terlewatkan atas masalah-masalah kompleks. 
Para petugas keamanan harus memakai 
kesempatan perspektif jender itu untuk 
meningkatkan sikap operasional mereka, 
demikian usul para ahli. “Hal ini memerlukan 
perubahan yang jelas dalam pemikiran dan 
kerangka normatif. Hal ini juga berhubungan 
dengan cara-cara yang lebih e�sien untuk 
melaksanakan operasi-operasi dan program-
program dengan melibatkan 100 persen 
lingkungan, komunitas, dan konteks 
operasional di mana kita bekerja,” dijelaskan 
oleh Nicholson di International Lessons 
Learned Conference, yang diselenggarakan 
bersama oleh Australian Civil-Military 
Centre atau Pusat Sipil-Militer Australia dan 
Australian Defense Force›s Headquarters 
for Joint Operations Command atau Markas 
Besar Pasukan Pertahanan Australia untuk 
Komando Operasi Gabungan.

Lebih dari Sekedar Korban
Dalam situasi kon�ik, wanita sipil sering 
memikul beban terberat dari kekerasan, mulai 
dari perlakuan kejam di tangan pemberontak 
sampai penyiksaan di tangan anggota 
keluarga, menurut penelitian. Meskipun 
kenyataan yang kejam ini, mereka yang 
dianggap terlemah dapat juga menjadi yang 
paling berharga.

“Walaupun banyak wanita menjadi 
korban dalam situasi kon�ik, mereka bisa 
menawarkan lebih banyak hal selain hanya 
memerlukan dukungan dan bantuan yang 
ditujukan kepada mereka,” dikatakan oleh 
Mairi Steele, yang memimpin kepala Kantor 
untuk Wanita dari pemerintah Australia.

Di Bougainville, misalnya, para wanita di 
komunitas memainkan peran sangat penting 
dalam perundingan perdamaian. Selama 
kon�ik, pulau ini terbagi menjadi daerah yang 
dikuasai pemerintah dan daerah yang dikuasai 

Wanita memainkan peran penting 
dalam upaya-upaya keamanan

M E M P E R L U A S
Perspektif

Suster Lorraine Garasu tidak 
tampak seperti seseorang yang 
menyelinap ke garis musuh 
dan memerintahkan ke telinga  
kedua pemimpin pemberontak 
dan pasukan pemerintah. 
Tertutup oleh baju biru polos 
dengan seberkas rambut hitam 
menyembul dari depan tutup 
kepala putihnya, Garasu menjawab 
panggilan tugasnya hanya dengan 
bersenjatakan imannya yang  
teguh dan kemampuan negosiasi 
yang sengit.

Para wanita dari 
wilayah Bougainville 
di Papua Nugini, 
yang porak poranda 
oleh peperangan 
di antara pasukan 
pemberontak dan 
pemerintah pada 
tahun 1990-an, 
memainkan peranan 
integral dalam 
mendorong kedua 
pihak ke arah 
perundingan damai.
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oleh pemberontak, dengan Suster Garasu yang tinggal 
di daerah pemerintah. “Tetapi, saya selalu memiliki hak 
istimewa dan kesempatan untuk bergerak melintasi 
perbatasan karena peranan saya dalam gereja, karena 
saya selalu menjadikannya jelas bagi pasukan bersenjata 
bahwa saya tidak berminat untuk berkelahi. Saya 
berminat untuk merawat orang,” dikatakannya.

Biarawati ini memanfaatkan kesempatan untuk 
merapatkan diri dengan para pemberontak di garis 
depan kedua belah pihak, bergerak dari satu orang 
ke orang lainnya untuk menemukan seseorang 
yang bersedia membicarakan perdamaian. Ia juga 
mengadakan rapat umum dengan para wanita lainnya di 
komunitas untuk mendorong para suami, anak laki-laki, 
dan saudara laki-laki untuk meletakkan senjata mereka 
dan duduk pada meja perundingan.

Sebuah Kekuatan Perdamaian
Dalam banyak situasi kon�ik, tidak hanya kaum lelaki 
saja berada di garis depan. Para wanita telah memikul 
senjata untuk alasan-alasan yang sah di seluruh dunia. 
Mereka juga telah berpartisipasi dalam serangan-
serangan ektremis dan terdaftar dalam pasukan 
pemberontak, walaupun, tidak selalu secara sukarela. Di 
Sri Lanka, misalnya, para pejuang wanita merupakan 
sepertiga dari Pembebasan Macan Tamil Eelam, 

menurut sebuah laporan di harian The Christian Science 
Monitor. Beberapa ikut berperang sendiri, sementara 
lainnya diculik sewaktu masih anak-anak dan dipaksa 
untuk berperang.

Para wanita yang bekerja di pasukan keamanan yang 
sah dapat membantu melunakkan militan wanita dan 
memberikan panutan positif bagi gadis-gadis muda di 
komunitas yang mungkin mempertimbangkan untuk 
bergabung dengan pasukan musuh. Tentara Wanita dan 
petugas penegak hukum biasanya berada dalam posisi 
lebih baik untuk mengantisipasi kebutuhan rekan-rekan 
militer mereka ketika pemerintah berusaha melucuti 
senjata dan mengintegrasikan kembali para wanita 
tersebut, demikian menurut para ahli.

Banyak pasukan keamanan — baik pada militer dan 
penegak hukum —juga mengandalkan para anggota 
wanita untuk meyakinkan dan menjangkau kepada 
para wanita dan anak-anak di komunitas. Cukup 
dengan kehadiran Tentara, petugas polisi, atau penjaga 
perdamaian wanita saja da pat membuat para wanita dan 
anak-anak merasa lebih aman, demikian dikatakan oleh 
para ahli. Perasaan aman seperti itu dapat membuka 
saluran komunikasi antara pasukan keamanan dan 
komunitas yang mereka layani.

“Pengalaman sampai saat ini telah menunjukkan 
bahwa memiliki keahlian jender, serta memiliki lebih 

Suster Lorraine Garasu bekerja 
bersama dengan wanita-wanita lain 
di komunitasnya untuk mendorong 
perundingan perdamaian antara para 
pemberontak di Bougainville dengan 
pasukan pemerintah Papua Nugini.

Para anggota wanita pasukan pemelihara 
perdamaian Filipina berdiri dalam sikap siaga 
di Manila. Kehadiran pemelihara perdamaian 
wanita dapat membawa ketenangan bagi para 
wanita dan anak-anak di dalam komunitas, 
menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Seorang petugas baru Afghanistan memeluk 
mentor A.S.nya setelah upacara wisuda di Kabul. 
Pasukan keamanan wanita dapat melayani 
sebagai panutan bagi Tentara lainnya dan wanita-
wanita muda di komunitas yang akhirnya mungkin 
akan menjadi Tentara, dikatakan oleh para ahli.

PUSAT SIPIL-MILITER AUSTRALIA REUTERS GETTY IMAGES

"Tidak mudah untuk masuk ke dalam kelompok yang 
berperang, di antara senapan-senapan, untuk mencoba 
berunding mengakhiri kekerasan." Suster Lorraine Garasu
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Seorang Marinir A.S. 
dari Tim Keterlibatan 
Wanita menunjukkan 
kameranya kepada gadis-
gadis Afghanistan selama 
kunjungan ke suatu desa di 
provinsi Helmand. Pasukan 
wanita terkadang mampu 
untuk terlibat dengan 
penduduk yang tidak dapat 
diakses oleh pasukan 
lelaki dikarenakan oleh 
pembatasan budaya.
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“Walaupun banyak wanita menjadi 

korban dalam situasi konflik, mereka bisa 

menawarkan lebih banyak hal selain 

hanya memerlukan dukungan dan 

bantuan yang ditujukan kepada mereka,”
Mairi Steele,  kepala Kantor untuk Wanita dari pemerintah Australia

Komando 
wanita berlatih 
di sebuah 
pusat di luar 
Patiala di 
negara bagian 
Punjab India.

AFP/GETTY IMAGES

banyak Tentara wanita di medan tempur, meningkatkan kemampuan kita 
dalam melaksanakan operasi dengan lebih efektif,” demikian penjelasan 
Mari Skare, perwakilan khusus sekretaris jendral NATO bagi wanita, 
perdamaian, dan keamanan, dalam sebuah pernyataan pada bulan 
November 2012. “Misalnya, kita telah belajar bahwa tentara wanita di 
Afghanistan terkadang mampu lebih baik berhubungan dengan anggota 
penduduk yang jika tidak, tertutup dari kolega lelaki mereka. Hal ini 
telah menyebabkan adanya kesadaran akan situasi dan bidang khusus 
dan mengarah pada dialog dan pemahaman yang lebih baik.”

Di India, departemen kepolisian di seluruh negeri telah 
memperkuat upaya untuk merekrut wanita setelah pemerintah federal 
mengamanatkan pada bulan Maret 2013 yang mengeluh bahwa 
kejahatan seks harus ditangani oleh penegak hukum wanita. Beberapa 
distrik bahkan memiliki kantor polisi wanita saja untuk membuat 
laporan kejahatan serupa itu lebih mudah bagi para korbannya. 
“Terkadang wanita lebih mudah berbicara dengan wanita lain,” 
dikatakan oleh Sudhir Yadav, seorang komisioner khusus kepolisian 
kepada blog India Ink dari The New York Times di Delhi pada bulan April 
2013. “Kami akan menjamin mereka memiliki pilihan itu.”

Memahami Kebutuhan
Tekanan nasional dalam memasukkan perspektif jender akan mengarah 
pada stabilitas jangka panjang yang lebih besar, dikatakan oleh para 
pakar. Pendidikan dan pemahaman akan proses politik memungkinkan 
wanita diperlengkapi untuk membuat suara mereka didengar, khususnya 
dalam situasi paskakon�ik.

Di Bougainville, Suster Garasu dan para pemimpin wanita lainnya 
berdedikasi untuk menjamin terjadinya hal ini. “Kami semakin 
melibatkan wanita dalam pembicaraan, dalam program pelatihan, 
sehingga mereka dapat memahami peranan mereka dan mengerti 
bagaimana mereka akan ikut serta,” dikatakan oleh Garasu, yang 
melakukan program pelatihan bagi wanita yang ingin terlibat dalam 
politik Bougainville.

Program-program seperti ini memberdayakan wanita dan akhirnya 
meningkatkan kemampuan pemerintah yang mempekerjakan mereka, 
demikian pendapat para ahli.

“Tidak ada bisnis, operasi, atau pemerintah dapat mampu 
mengecualikan 50 persen dari kecerdasan, pendapat, gagasan, atau 
pengalaman penduduknya,” dijelaskan oleh Nicholson dari Australian 
Civil-Military Centre. “Operasi sipil-militer yang paling efektif dan 
e�sien dengan dampak keberlanjutan terbaik akan menjadi sesuatu 
yang melibatkan perspektif pria dan wanita. Sungguh tidak logis untuk 
melakukannya dengan cara lain.”  o
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laut
KERJA SAMA DAN PELESTARIAN 

DIPERLUK AN UNTUK

MENYEL AMATK AN INDUSTRI 

PERIK ANAN ASIA PASIFIK

SARA SCHONHARDT

Perikanan adalah sumber hidup bagi jutaan 
orang di Asia Pasi�k. Bidang ini mencukupi 
mereka dengan makanan dan pekerjaan serta 
menjamin akses ke sumber protein yang 
penting. Ikan merupakan seperlima dari semua 
protein hewani yang ada dalam diet manusia, 
demikian dilaporkan oleh World Resource 
Institute. Hampir 3 miliar orang — kebanyakan 
mereka berada di negara-negara berkembang — 
bergantung pada ikan sebagai sumber protein 
utama mereka, menurut Food and Agriculture 
Organization (FAO) atau Organisasi Pangan dan 
Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Nilai industri ini juga sangat besar, 
diperkirakan sebesar U.S. $90 miliar pada tahun 
2011, menurut data terakhir FAO. Oleh karena 
itu, untuk menjamin perikanan kawasan ini 
tetap aman dan tersedia cukup, tetaplah penting 
untuk menjamin pasokan makanan dunia dan 
kesejahteraan ekonomi bagi banyak orang.

Faktor ekonomi, politik, dan lingkungan 
— termasuk polusi, naiknya suhu laut, 
dan penangkapan ikan yang berlebihan — 
menimbulkan tantangan-tantangan untuk 
melindungi perikanan. Perselisihan wilayah 
di Laut China Selatan yang kaya minyak dan 
gas juga telah menciptakan ketegangan yang 
menambah persaingan dan membuat kerja 
sama menjadi sulit.

“Terdapat ekonomi yang bertumbuh pesat di 
sekitar Laut China Selatan, dan mereka semua 
mengklaim akan kebutuhan ikan dan minyak,” 
dikatakan oleh Mark Evidente, seorang pengajar 
untuk hubungan politik dan internasional di De 
La Salle University di Filipina.

 pengelolaan 

Para nelayan 
menyiapkan jaring 
di pantai Vietnam 
di provinsi tengah 
Quang Ngai.

AFP/GETTY IMAGES
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Menghentikan Eksploitasi 
Mengelola perikanan untuk menjamin hasil tangkapan 
maksimal dan menjamin mata pencaharian dan pasokan 
makanan masa depan mungkin membantu meringankan 
ketegangan, tetapi memerlukan kerelaan untuk bekerja 
sama, dikatakan oleh Evidente. Hal ini juga memerlukan 
pengamatan, yang melibatkan kemampuan teknis yang 
lebih banyak dan uang yang dimiliki oleh banyak negara.

“Walaupun mereka memiliki begitu banyak sumber 
daya yang tersedia di lautan, mereka tidak memiliki 
sumber daya �skal untuk benar-benar memonitor dan 
mengawasi wilayah-wilayah ini,” demikian dijelaskannya.

Para pelestari lingkungan dan otoritas laut regional 
mengatakan bahwa 
penangkapan ikan yang 
berlebihan merupakan salah 
satu masalah yang paling 
menyulitkan. Sekitar 80 persen 
persediaan ikan laut dunia 
tereksploitasi berlebihan, 
artinya tangkapan yang 
dihasilkan kurang dari yang 
semestinya. Dari 10 spesies 
utama, kebanyakan dari spesies 
tersebut ditangkap berlebihan 
dan tidak memiliki potensi 
kenaikan dalam produksi.

Populasi tuna sirip biru 
Pasi�k, yang diperkirakan 
sebanyak 150.000 ikan dewasa, 
telah turun 96,4 persen dari 
tingkat yang tidak ditangkap 
dikarenakan oleh penangkapan 
ikan tanpa regulasi selama 
puluhan tahun, demikian 
menurut penilaian persediaan 
yang diterbitkan pada bulan 
Desember 2012 oleh para 
ilmuwan yang ditugaskan oleh 
A.S. dan Jepang untuk mengkaji spesies tuna dan yang 
sejenis tuna di Samudra Pasi�k Utara.

Penangkapan ikan berlebihan juga menimbulkan 
kerugian keragaman biologi, karena ikan yang tak 
ditargetkan seringkali tertangkap dalam proses 
penangkapan. Census of Marine Life, sebuah survei 
kehidupan kelautan yang diselesaikan selama satu dekade 
kajian, menyalahkan penangkapan yang berlebihan 
atas lenyapnya sampai 90 persen binatang laut besar 
dunia. Para penasihat pengelolaan perikanan berkata 
bahwa praktik penangkapan ikan yang tak terkelola 
akhirnya dapat menimbulkan kerugian spesies laut yang 
mengganggu yang akan mengancam pasokan makanan.

Mendorong Keberlanjutan
“Kebijakan harus dibuat untuk menjaga keseimbangan 
antara tingkat ekstraksi keberlanjutan dari spesies target 
tanpa memengaruhi secara signi�kan pada spesies 
nontarget,” dikatakan kepada FORUM oleh James 

Movick, direktur jenderal Paci�c Islands Forum Fisheries 
Agency, sebuah badan penasihat regional yang membantu 
17 anggota kepulauan Pasi�k mengelola sumber daya 
perikanan mereka.

Beberapa negara sedang bergerak menangani masalah-
masalah ini dengan melaksanakan sebuah pendekatan 
ekosistem pada pengelolaan perikanan. Perencanaan 
menganjurkan manajemen yang lebih baik dalam 
penangkapan tuna, strategi-strategi untuk pengembangan 
perikanan masa depan dan cara-cara untuk mengurangi 
tangkapan nontarget.

Indonesia, misalnya, telah menunjuk zona-zona 
penangkapan ikan dan memiliki kuota-kuota penangkapan 

tuna. Namun demikian, para 
pejabat kelautan mengakui bahwa 
garis pantai Indonesia yang 
panjang membuatnya sulit untuk 
melaksanakan langkah-langkah 
tersebut.

“Pengintaian sangat penting 
bagi kami karena Indonesia adalah 
daerah yang sangat luas yang harus 
kami monitor,” dikatakan oleh 
Shahandra Hanitiyo, pembantu 
wakil direktur kerja sama 
multilateral melalui Perserikatan 
Bangsa-Bangsa pada Kementerian 
Urusan Kelautan dan Perikanan 
Indonesia. “Departemen kami 
mungkin hanya memiliki 20 kapal 
patroli untuk berpatroli dari Aceh 
ke Papua. Ini tidak cukup.”

 Tanpa pengintaian yang 
memadai, kapal-kapal illegal, 
unreported, and unregulated 
(IUU) atau ilegal, tak dilaporkan, 
dan tidak teregulasi telah 
merajalela, yang menciptakan 
kerugian ekonomi sangat besar 

bagi wilayah setempat. Kapal-kapal IUU tidak membayar 
bea akses yang membantu mengangkat pemasukan 
negara, dan mereka menjadikan ikan menjadi kurang 
bagi kapal-kapal penangkap ikan yang sah. Penangkapan 
ikan IUU bernilai U.S.$23,5 miliar setiap tahunnya, atau 
sebanyak seperlima penangkapan dunia yang dilaporkan, 
menurut sebuah kajian yang ditulis bersama oleh David 
Agnew, seorang rekan peneliti senior yang memusatkan 
perhatian dalam manajemen perikanan laut pada Imperial 
College di London.

Memutuskan Ikatan dengan Perdagangan Ilegal
Banyak IUU juga terlibat dalam kegiatan-kegiatan 
ilegal lainnya, seperti perdagangan manusia dan senjata, 
dikatakan oleh Alex Rogers, seorang professor biologi 
konservasi di Oxford University dan direktur ilmiah 
International Program on the State of the Ocean.

Keterkaitan antara penangkapan ikan IUU dan 
kejahatan serius lainnya tersebut telah menarik 

Ketika ekonomi di Asia Pasifik terus bertumbuh, demikian 
pula permintaan akan ikan-ikan mahal, yang menambah 
beban pada persediaan, demikian dikatakan para ahli pada 
konferensi P.B.B. di Manila, Filipina pada tahun 2012.
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PENANGKAPAN IKAN ILEGAL, TAK DILAPORKAN,
DAN TAK TEREGULASI DI ASIA PASIFIK STAF FORUM

Angkatan Laut Filipina 
menangkap para 
pelaut pada bulan 
Mei 2012 dari kapal 
penangkap ikan China 
di dekat Scarborough 
Reef, yang didaulat 
kepemilikannnya oleh 
Manila dan Beijing. 
China memprotes 
penangkapan mereka, 
yang menyatakan bahwa 
para nelayan berada di 
wilayah China.

REUTERS

Di pagi yang panas dan cerah di akhir 
bulan Maret 2013, satu kelompok 
terdiri dari empat kapal penangkap 
ikan memukat di perairan sekitar 
Kepulauan Riau, Indonesia, salah satu 
perikanan yang sangat melimpah dan 
beragam di kawasan Asia Pasi�k, 
yang menjadi tempat bagi pasokan 
ikan terbesar dunia. Para nelayan di 
atas kapal semuanya orang Indonesia, 
masing-masing membawa izin resmi 
dan dibayar sekitar U.S. $32 setiap hari. 
Namun, bendera kapal mereka bukan 
bendera Indonesia tetapi Malaysia, dan 
kapal-kapal itu sendiri tidak memiliki 
izin menangkap ikan di sana.

Insiden ini, yang berakhir dengan 
kapal-kapal Malaysia dan awak kapal 
orang Indonesia ditahan oleh kapal-
kapal patroli Indonesia, merupakan 
sebuah kasus penangkapan ikan ilegal, 
tak dilaporkan, dan tak teregulasi (IUU), 
menurut Kementerian Urusan Kelautan 
dan Perikanan Indonesia, yang mengirim 
patroli penangkapan. Walaupun para 
nelayan ditangkap dan perahu disita, 
penangkapan ikan IUU tetap menjadi 
masalah yang ada dengan biaya 
tinggi, baik bagi kedua negara itu yang 
perairannya dirampok miliaran dolar 
dari penangkapan ikan setiap tahunnya, 
secara tidak konkret, bagi ekosistem 
laut dunia. Menurut Departemen 
Perikanan dan Budidaya Laut Organisasi 
Pangan dan Pertanian, “penangkapan 
ikan IUU merongrong upaya nasional 
dan regional dalam melestarikan dan 
mengelola persediaan ikan dan, sebagai 

konsekuensinya, menghalangi kemajuan 
ke arah tercapainya tujuan-tujuan untuk 
keberlanjutan jangka panjang.”

Indonesia khususnya mengalami 
pukulan keras oleh penangkapan ikan 
ilegal, dengan kerugian sebesar U.S. 
$5,2 miliar, menurut Koalisi Rakyat 
untuk Keadilan Perikanan, sebuah 
lembaga swadaya masyarakat Indonesia. 
Namun, seperti yang digambarkan dari 
penangkapan bulan Maret, tindakan-
tindakan sedang dilakukan.

“Kekuatan dari kapasitas 
kelautan dan perikanan Indonesia 
harus diimbangi dengan pengintaian 
sumber-sumber daya kerja operasional 
kelautan dan perikanan dan dukungan 
penegakan hukum di laut,” dikatakan 
oleh Indra Sakti, direktur pusat informasi 
dari kementerian kelautan, kepada 
FORUM dalam wawancara telepon. 
“Kami telah bersinergi dengan Angkatan 
Laut, Kepolisian, Kejaksaan Agung, dan 
Mahkamah Agung untuk mendukung 
penegakan hukum dalam memerangi 
penangkapan ikan IUU.”

Sakti menambahkan bahwa 
Indonesia baru saja melaksanakan 
pemantauan kapal berbasis teknologi 
dan sistem registrasi kapal sebagai 
bagian dari upaya-upayanya untuk 
memerangi penangkapan ikan IUU, 
sejalan dengan rekomendasi Organisasi 
Pangan dan Pertanian. Kementerian ini 
berencana untuk menambah jumlah 
kapal patrolinya dari 25 menjadi 80. 
Menurut Sekretaris Jendral Kementerian 
Kelautan Gellwynn Jusuf, upaya-upaya 

Indonesia pada tahun 2012 telah 
mengurangi kerugian negara ini dari 
penangkapan ikan ilegal hampir U.S. 
$100 juta.

Indonesia tidak sendirian dalam 
upayanya untuk menghalangi 
penangkapan ikan IUU. Hal ini menjadi 
salah satu isu teratas yang ditangani 
oleh negara-negara anggota Asia 
Paci�c Fisheries Commission (AFPIC) 
pada tahun 2013, bersama dengan 
berkurangnya spesies dan dampak bagi 
perikanan atas perubahan iklim.

Seperti Indonesia, Sri Lanka telah 
memilih kegiatan pengintaian teknologi 
tinggi dan pemasangan sistem monitor 
kapal pada kapal-kapal laut, demikian 
dikatakan oleh Chamari Dadigamuwage 
dari National Aquatic Resources Research 
and Development Agency. Filipina
mengumumkan kepada APFIC bahwa 
mereka telah menambah anggaran 
tahun 2012 dan 2013-nya untuk 
memerangi masalah tersebut menjadi 
“40 kali” jumlah yang dibelanjakan 
di periode sebelumnya, menurut Asis 
G. Perez, direktur Bureau of Fisheries
and Aquatic Resources. Sementara 
itu, inisiatif-inisiatif akar rumput untuk 
memerangi penangkapan ikan IUU sudah 
menjadi pola di Korea Selatan, di mana 
proyek-proyek manajemen berbasis 
komunitas sedang digunakan bekerja 
sama dengan nelayan Korea Selatan 
untuk memerangi penangkapan ikan 
IUU, demikian penuturan Deukhoon Peter 
Han, peneliti senior di Institut Kelautan
Korea, kepada FORUM.
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perhatian Interpol, sebuah organisasi polisi internasional 
terbesar dunia. Untuk menangani masalah ini, Interpol 
meluncurkan Project Scale pada bulan Februari 2013. 
Tujuan-tujuan dari inisiatif global tersebut termasuk 
pengumpulan dan analisis informasi dan intelijen 
dalam semua jenis kejahatan yang berkaitan dengan 
penangkapan ikan ilegal seperti pencucian uang, 
penipuan, perdagangan manusia, dan perdagangan 
narkoba. Selain itu, Fisheries Crime Working Group dan 
National Environment Security Task Force dibentuk 
untuk mendukung Project Scale.

Dari perspektif ekologi, “banyak dari kapal-kapal ini 
tidak mengindahkan peraturan yang berkaitan dengan 
penangkapan ikan, jadi kami tidak mengetahui apa 
yang mereka tangkap atau apakah mereka menangkap 
secara ilegal,” dikatakan oleh Rogers, yang menjelaskan 
bagaimana hal ini menyulitkan bagi para ilmuwan untuk 
menilai persediaan ikan dengan akurat.

Beberapa organisasi manajemen perikanan regional 
telah mulai membuat daftar kapal-kapal IUU dan 
membatasi kapal-kapal itu untuk membongkar muatan 
hasil tangkapan mereka. Namun demikian, lebih banyak 
pengamat di laut, inspeksi kapal di daratan, registrasi 
kapal regional, dan pengumpulan intelijen di antara 
komunitas penangkapan ikan diperlukan untuk mencegah 
operasi IUU, demikian dikatakan oleh Movick.

Pemerintah Australia telah membantu upaya-upaya 
ini dengan menyediakan kapal-kapal patroli dan personel 
pengintaian pada sebagian besar negara kepulauan 
Pasi�k. Sekarang, Selandia Baru, Amerika Serikat, dan 
Perancis juga memberikan bantuan dengan menyediakan 
pengintaian kelautan udara dan daratan untuk membantu 
negara-negara itu memonitor operasi perikanan dan saling 
berbagi informasi. Hasilnya sudah mulai terlihat.

“Kami telah melihat sepanjang empat atau lima tahun 
terakhir pengurangan yang berarti dalam jumlah IUU 
sebagai hasil latihan-latihan ini,” dikatakan oleh Movick.

Berbagi Informasi
Berbagi informasi intelijen dan pengintaian sangat 
diperlukan, lanjut Movick, demikian pula langkah-langkah 
pengaturan yang seragam. Namun, di beberapa bagian Asia 
Pasi�k, perselisihan wilayah dan kurangnya kepercayaan 
mencegah kerja sama keamanan laut yang lebih baik.

Ketegangan terjadi lagi di Laut China Selatan pada 
tahun 2012 di antara empat negara Associate of Southeast 
Asian Nations (ASEAN) dan China tentang perselisihan 
wilayah yang terus berlanjut. Perwakilan dari 10 negara 
anggota ASEAN masih harus menciptakan kode etik yang 
akan mengatur kegiatan-kegiatan di perairan itu, dan para 
analis mengatakan bahwa kurangnya kerangka hukum 
berarti beberapa negara berhenti dalam kerja sama.

“Adanya perselisihan kawasan menciptakan 
pertanyaan-pertanyaan atas siapa yang bertanggung 
jawab atas sesuatu,” menurut Evidente, pengajar De 
La Salle University. “Dan ketika tidak jelas siapa yang 
bertanggung jawab atas sesuatu, situasinya sungguh 
memburuk menjadi persengketaan umum.”

Diperlukan lebih banyak forum internasional untuk 
membangun kepercayaan di antara negara-negara 
sehingga mereka dapat menangani penangkapan ikan yang 
berlebihan dan pemindahan dari satu alat pengangkut ke 
alat pengangkut lainnnya, demikian dikatakannya.

Patroli Kerja Sama
Patroli gabungan juga penting. Malaysia, Indonesia, 
Filipina, dan Thailand mengadakan patroli yang 
terkoordinasi di sepanjang 805 kilometer Selat Malaka, 

Filipina, Indonesia, Malaysia, 
Papua Nugini, Kepulauan 
Solomon, dan Timor Leste 
terletak dalam 5,7 juta kilometer 
persegi wilayah perikanan yang 
disebut Segitiga Karang.
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sebuah wilayah yang rawan akan kegiatan-kegiatan 
pembajakan.

Beberapa dari negara tersebut juga bekerja sama 
dalam Coral Triangle Initiative (CTI), sebuah kemitraan 
di antara Indonesia, Malaysia, Papua Nugini, Filipina, 
Kepulauan Solomon, dan Timor Leste untuk melestarikan 
wilayah laut yang kaya yang berperan sebagai daerah 
pembiakan ikan dan karang.

Evidente berkata bahwa CTI dan ASEAN merupakan 
landasan yang baik bagi kerja sama dan pertukaran 
gagasan di Asia Tenggara, sebuah kawasan dengan 
beberapa ekonomi yang bertumbuh terpesat di dunia. 
Ini adalah juga kawasan di mana para nelayan tradisional 
dengan pendidikan dan pendapatan rendah masih 
merupakan mayoritas dari mereka yang bekerja di 
industri penangkapan ikan.

Lebih banyak uang yang dihasilkan oleh industri 
ini harus disalurkan pada program-program yang 
meningkatkan kesehatan dan pendidikan komunitas 
penangkapan ikan atau mendukung program-program 
pelestarian, demikian saran FAO. Namun, perikanan 
yang kurang berkembang telah menghasilkan celah yang 
besar antara manfaat-manfaat ekonomi yang aktual dan 
potensial dari sektor ini.

Laporan gabungan tahun 2008 antara Bank Dunia 
dan FAO menyatakan bahwa sekitar U.S. $50 miliar 
per tahun, lebih dari separuh nilai perdagangan hasil 
laut dunia, hilang melalui tata kelola yang buruk yang 
telah memungkinkan eksploitasi berlebihan terhadap 
persediaan ikan.

Melaksanakan Reformasi
Reformasi akan memerlukan jajaran keamanan 
dan pemimpin pemerintahan untuk menggagalkan 

penangkapan ikan ilegal dan menghapus insentif yang 
telah menyebabkan praktik-praktik yang tidak lestari 
untuk berkembang, demikian dikatakan oleh para pakar 
pelestarian.

Satu kemungkinan solusi ialah “berbagi hasil 
tangkapan,” yang memungkinkan para nelayan memanen 
sebagian dari hasil total tangkapan yang ditentukan 
oleh para ilmuwan berdasarkan jumlah ikan yang dapat 
ditangkap dan masih memungkinkan perikanan untuk 
melakukan regenerasi.

Terdapat peraturan-peraturan bagi tuna di banyak 
kawasan Pasi�k yang membatasi berapa banyak kapal 
dapat disebarkan untuk penangkapan ikan. Tetapi, ini 
tidak berarti “tidak peduli berapa hari Anda menangkap 
ikan Anda hanya bisa mengambil sekian ton saja,” 
dikatakan oleh Amanda Nickson, direktur kampanye 
pelestarian tuna dunia di Pew Environment Group, 
bagian dari sebuah organisasi nirlaba kebijakan umum, 
yang berpusat di Washington.

Dikatakannya solusi yang lebih baik ialah pembatasan 
tangkapan, yang telah menunjukkan keberhasilan tidak 
hanya dalam mencegah kehancuran perikanan tetapi juga 
membalikkan kerugiannya. Ketika negara-negara mulai 
melihat pelestarian sangat penting untuk memastikan 
perkembangan ekonomi masa depan mereka, para 
pejabat mulai setuju.

“Lebih dari 70 persen dari Indonesia adalah wilayah 
laut,” kata Hanitiyo, dari Kementerian Urusan Kelautan 
dan Perikanan, “jadi kita harus menjaga keberlangsungan 
perikanan dan sistem-sistem yang terkait.”

Membuat negara-negara untuk bekerja sama dalam 
berbagi informasi untuk membantu meningkatkan 
perikanan laut, menurut Movick, masih merupakan tugas 
yang harus dikerjakan. o
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Para nelayan Indonesia 
membongkar muatan 
tangkapan segar di pesisir 
paling ujung timur pulau Jawa.

Para pekerja 
membongkar muatan 
ikan untuk dijual di 
Yangon, kota terbesar 
Burma, pada bulan 
Februari 2012.
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eorang pelaut yang bijak dan 
veteran komando angkatan laut, 
direktur jendral Pasukan Penjaga 
Pantai Bangladesh, Laksamana 

Muda Kazi Sarwar Hossain, berhasil 
menghadapi tantangan.

Bangladesh menghadapi banyak 
tantangan baik itu dari manusia maupun 
alam. Bajak laut, penyelundup, dan 
pembuat polusi mengancam laut negara 
ini, sementara jaringan sepanjang 24.000 
kilometer yang terdiri lebih dari 230 
sungai, kanal, anak sungai, dan badan air 
menjadikannya rawan banjir selama musim 
hujan dan angin topan.

Walaupun ada banjir yang diperlukan 
untuk menanam padi dan memperbaiki 
tanah, hujan lebat membawa masalah. Rata-
rata sekitar 18 persen banjir di negara ini 
setiap tahunnya menghancurkan rumah-
rumah dan keluarga. Saat terjadi banjir 
besar, lebih dari 75 persen dari negara ini 
dapat terpengaruh karena banyak wilayah 
datarannya terletak kurang dari 10 meter 
di atas permukaan laut.

Untungnya bagi Bangladesh, Sarwar 
siap menunaikan tugas yang menakutkan 
dalam mengawasi dan melindungi daerah 
laut, muara, dan jalan air yang besar di 
negara ini. Tidak saja ia telah memimpin 
kapal perang dalam semua ukuran dan jenis 
pada armada Angkatan Laut Bangladesh, 
tetapi Sarwar telah mengembangkan 
perspektif uniknya selama puluhan tahun. 
Setelah lulus dari Britannia Royal Naval 
College di Inggris Raya, ia ditugaskan 
pada tahun 1980. Ia mengikuti Latihan 
Penghancuran Bawah Air di Sekolah 
Pelatihan Navy SEAL A.S. pada tahun 1983 
dan meraih trisula emasnya. Ia juga seorang 
lulusan dari Navy War College A.S. yang 
bergengsi di Newport, Rhode Island. Daftar 
prestasinya terus berlanjut. 

Mengurangi Pembajakan
Sejak menjadi direktur jenderal pada tahun 
2011, ia telah mengubah kekurangan 
maritim menjadi keuntungan bagi 
negaranya. Sebagai hasil dari pertumbuhan 
fenomenal dalam beberapa tahun terakhir, 

Bangladesh terus bergantung pada laut 
untuk perdagangan dan niaga melalui 
pelabuhan Chittagong dan Mongla-nya, 
yang menangani lebih dari 2.500 kapal 
setiap tahunnya. Para analis memprediksi 
perdagangan akan naik tiga kali lipat dalam 
dekade berikutnya. Selain itu, manajemen 
sumber daya yang efektif diperlukan untuk 
memenuhi permintaan penduduk yang 
terus meningkat di negara ini, demikian 
dijelaskannya.

Dibawah kepemimpinan Sarwar, 
Pasukan Penjaga Pantai Bangladesh 
— dalam kemitraan dengan Angkatan 
Laut Bangladesh — telah berusaha 
untuk mengurangi pembajakan dan 
mengamankan pelabuhan Chittagong, yang 
menangani mayoritas lalu lintas pengiriman 
di negara ini.

Regional Cooperation Agreement on 
Combating Piracy and Armed Robbery 
(ReCAAP) atau Perjanjian Kerja Sama 
Regional dalam Penumpasan Pembajakan 
dan Perampokan Bersenjata terhadap kapal-
kapal di Asia telah mengakui keefektifan 
kegiatan operasional Pasukan Penjaga 
Pantai Bangladesh, khususnya dalam 
menumpas pembajakan di tempat berlabuh. 
Pada tahun 2012, 11 insiden dilaporkan 
di pelabuhan dan tempat berlabuh di 
Bangladesh. Pihak berwenang berhasil 
menahan para perampok dan memperoleh 
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Penjaga Pantai 
Bangladesh 
berusaha
keras untuk 
menjamin 
perdagangan 
laut yang tanpa 
halangan; 
mengamankan 
pengguna laut,
khususnya 
para nelayan 
sepanjang 
pesisir; dan 
melindungi 
sumber daya laut 
dan hutan.

PENJAGA PANTAI BANGLADESH
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kembali barang-barang curian dalam dua 
insiden. Situasi ini telah membaik sejak tahun 
2008, dengan insiden menurun hingga 70 
persen, demikian tutur Sarwar. International 
Maritime Bureau atau Biro Maritim 
Internasional juga memberikan pujian 
yang sama kepada Pasukan Penjaga Pantai 
Bangladesh dalam laporan tahun 2012-nya, 
yang menyatakan bahwa insiden pembajakan 
di Bangladesh telah turun secara drastis dalam 
tahun-tahun terakhir.

“Ini adalah kisah sukses di mana kami 
menjadi bagian darinya dan bangga serta 
bermaksud untuk meneruskan usaha ini,” 
dikatakan Sarwar kepada FORUM. “Kami 
ingin mencapai keberhasilan dalam usaha-
usaha kami di masa depan dan bertekad untuk 
melanjutkan angka penurunan ini.” Sebagai 
akibatnya, premi asuransi untuk angkutan 
kapal di wilayah ini telah turun 30 persen, 
dikatakan oleh Sarwar. “Jumlah penghematan 
yang diperoleh pemerintah oleh karena hal ini 
adalah fenomenal.”

Sarwar menyebutkan bahwa pasukan 
khusus Angkatan Laut elit Bangladesh, 
yang dikenal sebagai Unit Penyelaman 
Pertempuran dan Penyelamatan Khusus, juga 
sedang bekerja untuk membangun angkatan 
reaksi cepat maritim gabungan maupun 
peningkatan kemampuan pencarian dan 
penyelamatan. “Dalam operasi pencarian dan 
penyelamatan, waktu adalah sangat penting. 
Bila kita tidak dapat merespons, nyawa hilang 
dan makna dari operasional ini berkurang,” 
dijelaskan oleh Sarwar. 

Mengamankan Perniagaan
Pada awal karirnya, Sarwar menyadari bahwa 
ruang maritim yang aman dan terlindung 
ialah yang terpenting bagi Bangladesh. 
Mengingat bahwa situasi maritim global 
berubah dengan cepat, menjadi semakin 
penting tidak hanya memenuhi kepentingan 
politik, ekonomi, dan hukum dari negaranya, 
tetapi juga menegakkan hak-hak kedaulatan 
dan ekonomi, demikian dikatakan oleh Sarwar.

Para anggota 
Pasukan Penjaga 
Pantai Bangladesh 
dan Angkatan 
Laut Bangladesh 
berlatih dengan 
para anggota 
Departemen 
Kepolisian Portland 
A.S. pada bulan 
Januari 2013 di 
Chittagong.

Berlanjut ke halaman 52

JIATF WEST
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Y
ang membentang di Teluk Bengal antara India 
dan Burma, itulah negara Bangladesh. Negara 
ini memiliki beberapa situs terpenting sejarah di 
kawasan ini maupun kemajuan kontemporer dalam 
arsitektur. Bangladesh merupakan negara kedelapan 

terpadat penduduknya serta negara besar terpadat di dunia. 
Sejak tahun 2005, Bangladesh telah menjadi anggota bank 
investasi Goldman Sach "Next Eleven"— nama yang diciptakan 
para ahli ekonomi untuk menggambarkan sebuah kelompok 11 
negara dengan masa depan yang menjanjikan bagi investasi, 
pertumbuhan, dan potensi besar untuk bergabung dengan 
jajaran ekonomi terbesar di dunia dalam abad 21.

Seiring dengan ekonomi yang berkembang, perkembangan 
internasional, dan penduduk yang terus bertambah muncul 
tantangan yang meningkat dalam menjaga keamanan dan 
stabilitas dalam batas-batas negaranya. Tingkat pertumbuhan 
ekonomi eksponensial dan ledakan penduduk telah menjadikan 
Bangladesh rawan untuk perdagangan narkotik.

Dengan dukungan dari Departemen Pertahanan A.S., 
Bangladesh terus meningkatkan kontrol kedaulatan 
wilayahnya untuk mencegah penggunaan domain lautnya 
untuk mengangkut narkoba melintasi kawasan ini. Kendati 
tantangan sebagai negara besar berpenduduk terpadat di 
dunia, Bangladesh telah berhasil mengatur batas-batas laut 
dan daratannya.

Personel Joint Interagency Task Force West atau Satuan 
Tugas Antarlembaga Gabungan Barat (JIATF West) menghargai 
keinginan rekan Bangladesh mereka untuk mempelajari 
keahlian baru untuk meningkatkan kemampuan penegakan 
hukum mereka. Koordinasi dari acara-cara pelatihan di 
Bangladesh benar-benar merupakan 
upaya tim sejati. Para sponsor 
penegak hukum A.S. bekerja sama 
secara erat dengan tim negara ini 
dan para pelatih JIATF West untuk 
menciptakan misi-misi pelatihan 
yang terfokus dan berarti dalam 
salah satu lingkungan yang paling 
menantang di Asia Pasi�k ini.

JIATF West mengunjungi 
Bangladesh untuk dua acara 
pelatihan pada bulan Januari 2013 
yang berjumlah total sembilan acara 
sejak misi pertama satuan tugas ini 
pada tahun 2005. Satu acara tiga-
minggu menggabungkan pelatihan 
kontranarkotik bagi penegak hukum 
dan militer. Acara lain, sehubungan 
dengan pelatihan kontranarkotik 
ialah misi Small Craft Maintenance Training Team (SCMTT) 
atau Tim Pelatihan Pemeliharaan Kapal Kecil untuk mendukung 
pasukan polisi laut selama dua minggu. Pelatihan dilakukan 
di pangkalan Pasukan Penjaga Pantai dan markas besar 
Komando Zona Timur di kota pelabuhan Chittagong. JIATF 
West mengadakan pelatihan dengan unit Bangladesh yang 
sama pada tahun 2012, namun acara ini dihadiri oleh para 

siswa baru dari berbagai zona regional Pasukan Penjaga Pantai 
Bangladesh (BCG) dan Angkatan Laut Bangladesh.

Dua puluh delapan anggota tamtama menerima pelatihan 
kontranarkotik, dan 25 anggota menerima pelatihan 
pemeliharaan kapal laut dan diagnostik mesin dari SCMTT. 
Pelatihan kontranarkotik ini berfokus pada bidang yang 
berbeda setiap minggu. Fokus minggu pertama ialah pelatihan 
penegakan hukum yang diberikan oleh para pelatih polisi A.S. 
dari Portland Police Department dari Oregon dan dari U.S. Naval 
Criminal Investigative Service.

Polisi Portland memiliki hubungan yang sudah terjalin 
lama dengan Bangladesh dan memberikan pelatihan pada 
akademi kepolisian di kota Rajshahi. Peristiwa ini merupakan 
pertama kalinya mereka melatih di Chittagong, juga pertama 
kalinya dengan BCG. Tim mereka terdiri dari para ahli 
permasalahan dalam bidang forensik, investigasi, dan unit-unit 
pemberantasan geng.

Minggu kedua pelatihan terutama untuk operasi kapal, 
seperti prosedur mendatangi, menaiki, menggeledah, dan 
menyita. Para anggota BCG dan instruktur militer A.S. melatih 
dengan dua kapal respons aluminium yang sangat canggih 
untuk mempraktikkan  menaiki kapal-kapal besar di Sungai 
Karnaphuli, sungai selebar 400 meter di sebelah tenggara 
Bangladesh.

Minggu ketiga termasuk pelatihan keahlian menembak 
dan pelatihan medis perawatan korban pertempuran taktis. 
Pelatihan puncak dilakukan selama minggu terakhir pelatihan, 
yang mengharuskan para siswa untuk membuat garis waktu 
untuk mengambil alih kapal target dan mengeksploitasi lokasi 
setelah berada di atas kapal. Selama pelatihan, para anggota 

BCG mempraktikkan teknik penangkapan, teknik wawancara, 
dan proses pembuktian.

Tugas JIATF West di Bangladesh menjadi visi terdepan bagi 
Komando Pasi�k A.S. dalam membangun hubungan yang kuat 
dengan para sekutu, mitra, dan lembaga-lembaga pemerintah 
lainnya sebagai bagian dari upaya penyeimbangan kembali di 
Asia Pasi�k.

Joint Interagency Task Force West
B A N G L A D E S H  B E R M I T R A  D E N G A N
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Para anggota Pasukan Penjaga Pantai Bangladesh 
dan Angkatan Laut Bangladesh berlatih dengan 
para anggota Departemen Kepolisian Portland A.S. 
pada bulan Januari 2013 di Chittagong.

Para anggota Pasukan Penjaga Pantai 
Bangladesh mendengarkan ceramah 
mengenai teori mesin dan prinsip-prinsip 
pemeliharaan pada bulan Januari 2013.

CERITA AND FOTO OLEH JIATF WEST
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Sejak awalnya pada tahun 1995, Pasukan 
Penjaga Pantai Bangladesh telah berusaha 
keras untuk menjamin perdagangan laut yang 
tanpa halangan; mengamankan pengguna laut, 
khususnya para nelayan sepanjang pesisir; dan 
melindungi sumber daya laut dan hutan. Pasukan 
Penjaga Pantai Bangladesh akan terus berupaya 
agar “para nelayan di daerah itu, khususnya 
bagian selatan Bangladesh, dapat melaut dan 
menangkap ikan dengan aman, selamat, dan 
lancar,” ujar Sarwar kepada FORUM.

Dalam karir militernya, Sarwar juga telah 
memajukan berbagai proyek dan bermaksud 
untuk menjaga hukum dan ketertiban wilayah 
kota pelabuhan, dan ia telah membawa kemajuan 
dalam mengamankan semua kapal dan perahu 

untuk memperluas kekuatan. Sarwar telah 
berupaya untuk memperluas jumlah dan 
platform Pasukan Penjaga Pantai. Ia memuji 
Perdana Menteri Bangladesh Sheikh Hasina dan 
rekan-rekannya yang memahami sepenuhnya 
persyaratan ini.

Dalam beberapa tahun terakhir, sumber 
daya manusia Pasukan Penjaga Pantai telah 
berkembang lebih dari 10 persen. Pasukan 
Penjaga Pantai telah memperoleh 29 perahu 
berkecepatan tinggi ke dalam tugas, dan enam 
lagi sedang dibangun, demikian dikatakannya.

“Kapal-kapal yang melaut menjadi prioritas 
utama pada saat ini,” dikatakan oleh Sarwar, 
dengan harapan untuk memperluas armadanya 
lebih jauh. “Kita harus pergi ke daerah laut dan 

L E G E N D A

PENGELOLAAN 
KRISIS PESISIR
DI  BANGLADESH
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membangun lingkungan pengaruh 
di sana sehingga hal ini menghalangi 
kegiatan-kegiatan ilegal yang 
berkembang di daerah tersebut.”

Pada akhirnya, Sarwar ingin agar 
Pasukan Penjaga Pantai memiliki 
platform udaranya sendiri. Untuk 
saat ini, ia mengandalkan Angkatan 

Udara Bangladesh untuk dukungan tersebut.

Pengelolaan Pesisir
Selama masa jabatannya sebagai direktur jenderal, 
Sarwar memfasilitasi terciptanya jaringan pusat 
pengelolaan krisis pesisir dalam kemitraan dengan 
Komando Pasi�k A.S. Fasilitas multitujuan, 
multiguna berlantai dua akan meningkatkan 
pengawasan dan berbagi intelijen, memperbaiki 
komunikasi, dan memperluas jangkauan bagi 
Pasukan Penjaga Pantai. Fasilitas pertama dibuka 
pada bulan Maret 2013 dan 11 lagi beroperasi pada 
bulan Juni 2013. Delapan belas lagi diharapkan 
selesai pada akhir tahun �skal 2015.

“Pusat-pusat ini, setelah difungsikan, akan 
sangat berguna dalam mengembangkan kesadaran 
penduduk pesisir mengenai dampak bencana alam 
dan penyakit-penyakit yang ditularkan melalui 
air,” dikatakan oleh Sarwar, maupun “kebutuhan 
pelestarian perikanan dan hutan.”

Bangunan-bangunan tersebut dirancang untuk 

melayani sebagai tempat penampungan pendukung 
selama bencana alam untuk menampung orang-
orang yang kehilangan rumah mereka. Mereka 
akan aman berada di lantai dua dari pusat-pusat ini 
ketika bencana menimpa. Tempat penampungan 
dwi-tujuan akan menambah tempat penampungan 
angin topan yang telah berhasil dilaksanakan selama 
beberapa dekade terakhir ini. Rencananya juga untuk 
meningkatkan kesiagaan bencana laut dari Pasukan 
Penjaga Pantai Bangladesh.

Para pengamat setuju bahwa Sarwar telah menjadi 
kekuatan pemacu di belakang kemajuan yang 
cepat dari Pasukan Penjaga Pantai Bangladesh. Ia 
memiliki kepemimpinan, visi, dan pengalaman untuk 
melaksanakan semua ini.

Sarwar ingin melihat lebih banyak hal dilakukan 
untuk meningkatkan “kesadaran di antara rakyat dan 
badan-badan pemerintah dalam pemanfaatan laut, 
potensi laut, dan implikasi bagi pengembangan negara 
ini serta restitusi kawasan ini pada umumnya.”

Untuk perannya, ia berencana untuk meneruskan 
membangun kemitraan dan meningkatkan integrasi 
kemampuan dan layanan. “Masalahnya adalah 
memvisikan keperluan tujuan-tujuan jangka panjang 
negara ini dan mencoba menjangkau organisasi 
lain mengenai bagaimana kita ingin berkembang 
dan berfokus pada sumber daya lain yang dibawa 
serta,” dikatakan oleh Sarwar. “Menjadi anggota dari 
komunitas maritim mempererat kita bersama.”  o

Tujuan Pasukan 
Penjaga Pantai
B A N G L A D E S H

•		Mengendalikan pembajakan,
penyelundupan, perdagangan,  
dan polusi.

•		Melindungi masyarakat, populasi 
ikan, dan sumber daya lepas pantai.

•		Menegakkan hukum dan ketertiban 
di laut.

•		Melaksanakan bantuan dan operasi 
pencarian dan penyelamatan. 

• Mengurangi perdagangan narkoba.

• Mencegah migrasi ilegal melalui laut.

• Mencegah kegiatan teroris di laut.

AFP/GETTY IMAGES

Seorang anggota 
Pasukan Penjaga 
Pantai Bangladesh 
berdiri mengawasi 
sementara sebuah 
perahu penangkap 
ikan melintas di 
Teknaf pada bulan 
Juni 2012.
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ANGKATAN
DARAT PASIFIK 
A.S. MEMAKAI
PENDEKATAN
SIPIL-MILITER

MAY. ANGKATAN DARAT A.S. G. SCOTT DEWITT
DAN JUSTIN PUMMELL

Bencana alam memberi 
tantangan tambahan bagi 
pemerintah, penduduk, 
dan lingkungan. Tanpa 
persiapan yang memadai 

dan perencanaan penanggapan, 
peningkatan keparahan, lamanya, 
dan skala bencana akan berdampak 
mengganggu kemampuan penanggap 
untuk mengatasi dan pulih secara 
efektif dan e�sien. Pada masa ini, yang 
paling penting adalah bahwa semua 
negara di kawasan Asia Pasi�k bekerja 
bersama untuk menanggapi banjir, 
gempa bumi, badai topan, kekeringan, 
tornado, dan bencana alam lainnya.

U.S. Army Paci�c (USARPAC) 
atau Angkatan Darat Pasi�k A.S. telah 
mengembangkan suatu sarana unik 
dan efektif untuk bersiaga terhadap 
bencana yang tidak terhindarkan 
melalui suatu program yang disebut 
Paci�c Resilience atau Ketahanan 
Pasi�k. Program ini didirikan dengan 
dasar pemikiran bahwa dalam spektrum 
penanggapan bencana, militer 
memainkan peranan penting dalam 
kelompok kemampuan yang sempit dan 
berdasarkan garis waktu yang terbatas. 
Ini berarti bahwa militer A.S. memiliki 
aset spesi�k (seperti sayap berputar 
dan angkutan beroda) dan kumpulan 
keahlian (seperti pembersihan rute dan 
fungsi keamanan) yang telah terbukti 
tak terhingga nilainya dalam operasi-
operasi bencana internasional akhir-
akhir ini.

Biasanya, pelaksanaan pengganda 
penanggapan ini terlambat oleh 

karena jarak atau tertunda didasarkan 
pada garis waktu permintaan dari 
negara yang terkena untuk bantuan 
internasional. Dampak keseluruhan 
dari reaksi militer internasional 
selanjutnya berkurang karena rentang 
hidup yang terbatas dari upaya 
penanggapan militer, yang biasanya 
berakhir dalam dua minggu. Intinya 
adalah hanya ada sedikit waktu untuk 
memanfaatkan keuntungan maksimal 
dari sumber daya militer yang 
sangat penting dalam penanggapan 
internasional lingkungan dunia nyata 
yang padat dan rumit. Oleh karena itu, 
melalui latihan dan pertukaran, semua 
pihak harus membangun hubungan 
antarpribadi dengan pemangku 
kepentingan sipil dan militer untuk 
menciptakan keakraban dengan 
prosedur dan sistem penganggapan 
bersama. Pendekatan ini mempercepat 
integrasi aset militer yang 
menyelamatkan hidup dan menjamin 
kesinambungan upaya di seluruh 
lingkup yang luas dari para praktisi 
humanitarian assistance/disaster relief 
(HA/DR) atau bantuan kemanusiaan/
peringanan bencana berdasarkan pada 
pemahaman bersama atas prosedur 
penanggapan.

EVOLUSI LATIHAN
Konsep Disaster Response Expert 
Exchange (DREE) atau Pertukaran 
Ahli Penanggapan Bencana awalnya 
dipakai pada tahun 2007 sebagai 
cara bagi USARPAC untuk berbagi 
penerapan-penerapan terbaik dan 

pelajaran-pelajaran yang 
didapat dengan penanggap 
pertama Indonesia yang setiap 
tahunnya menghadapi berbagai 
jenis bencana alam. Pada 
awalnya, DREE dimulai di 
tatanan konferensi dan berfokus 
untuk membangun hubungan 
antarpribadi dan menjembatani 
celah antara pemangku 
kepentingan nasional dan 
internasional. Peristiwa 
multilateral ini berkembang 
dalam tahun-tahun berikutnya 
dengan tambahan dalam 
pelaksanaan pelatihan lapangan 
dan presentasi kolaborasi dari 
para anggota terkemuka dari 
berbagai strata penanggapan 

Kiri : Seorang anggota Angkatan Bersenjata 
Bangladesh memberi pengarahan status 
kepada para pemimpin senior dari 
Angkatan Darat Pasifik A.S., Kementerian 
Pengelolaan dan Bantuan Bencana 
Bangladesh, dan Kedubes A.S. dalam 
Pacific Resilience Disaster Response 
Expert Exchange (DREE) tahun 2012 yang 
diadakan di Dhaka, Bangladesh.

Tengah: Para penanggap pertama dari 
Angkatan Darat, Pelayanan Kebakaran,
dan Pertahanan Sipil Bangladesh, dan 
International Red Crescent Society 
memberikan stabilisasi dan perawatan medis 
kepada para korban dalam DREE.

Kanan: Para anggota Pelayanan Kebakaran
dan Pertahanan Sipil Bangladesh memakai 
sistem tali dan katrol untuk dengan aman 
menyelamatkan para warga yang terjebak 
dalam bangunan yang terbakar dalam DREE.

ANGKATAN DARAT PASIFIK A.S.

ISTOCK
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bencana. Pada tahun 2010, kampanye aktif dimulai di 
cabang Security Cooperation and Policy (SCP) atau 
Kebijakan dan Kerja Sama Keamanan USARPAC untuk 
meningkatkan kompleksitas dan memfokuskan pada 
potensi dari peristiwa penting ini dengan memasukkan 
platform pelaksanaan pelatihan lapangan dan pemangku 
kepentingan tambahan. Pada tahun 2012, USARPAC 
SCP menjadikan DREE satu langkah ke depan dengan 
merumuskan strategi payung untuk menghimpun 
semua upaya medis, teknis, HA/DR, dan manajemen 
konsekuensi serta menghubungkan mereka dibawah 
program Paci�c Resilience.

DREE tetap menjadi platform yang luwes dalam 
keterlibatannya. Sebagai Paci�c Resilience, program 
ini merupakan keterlibatan pelatihan tetap yang 
termasuk pertukaran paripurna, latihan paskakomando 
berdasarkan skenario, dan pelaksanaan pelatihan lapangan 
penanggapan partisipasi aktif. Cakupan partisipasi juga 
meluas dengan memasukkan banyak organisasi sipil dan 
militer yang biasanya memberikan tanggapan terhadap 
skenario bencana internasional. Akhirnya, konsep 
Paci�c Resilience telah meluas dengan memasukkan 
peristiwa-peristiwa di negara lain di Asia Selatan dan 
Tenggara, seperti Nepal dan Bangladesh, yang selanjutnya 
memperlebar kolaborasi dan mengumpulkan perspektif 
tambahan bagi pelaksanaan penanggapan bencana. Paci�c 
Resilience dirancang untuk menjadi peristiwa konstan 
yang terus-menerus dapat ditempa untuk berfokus pada 
banyak skenario bencana dan kawasan geogra�s.

MENGGABUNGKAN SEMUA 
PEMANGKU KEPENTINGAN
Paci�c Resilience adalah platform utama USARPAC 
untuk melibatkan, bermitra, dan bersiap sebagai 
bagian dari pendekatan keseluruhan pemerintah yang 
memakai baik militer dan sipil untuk merencanakan 
dan melaksanakan peristiwa-peristiwa. Platform ini 
memakai kegiatan medis, teknik, HA/DR, dan kegiatan 
terkait lainnya untuk menguji perencanaan, peralatan, 
dan personel dalam berbagai skenario keadaan darurat 
yang kemungkinan berpengaruh di kawasan Asia Pasi�k. 
Paci�c Resilience meningkatkan semua kemampuan pihak 
untuk menanggapi dan pulih dari keadaan darurat melalui 
latihan-latihan di atas meja, latihan paskakomando, 
dan pelaksanaan pelatihan lapangan yang menyimulasi 
kenyataan, mengidenti�kasi celah-celah prosedural, 
dan mempraktikkan teknik-teknik yang diperlukan 
bagi penanggapan yang e�sien dan kolaboratif. Ini 
memasukkan semua komunitas penanggap pertama dan 
melatih bagaimana militer akan mendukung otoritas 
sipil dalam situasi bencana, penerimaan, dan penyebaran 
bantuan kemanusiaan asing, dan komunikasi strategis 
yang diperlukan untuk melaksanakan rencana pengelolaan 
keadaan darurat dengan sukses.

USARPAC menyelenggarakan DREE di Nepal, 
Bangladesh, Indonesia, dan kawasan Mekong Bawah. 
Kegiatan-kegiatan ini mendorong dan melibatkan 
pemerintah dan militer negara mitra untuk mengambil 

sikap agar cepat pulih dari situasi-situasi bencana besar. 
Selanjutnya, konsultasi dengan mitra memungkinkan bagi 
konsep-konsep gabungan dan pengembangan institusi 
kawasan yang dapat mengurangi ketergantungan pada 
bantuan asing untuk mendukung skenario bencana biasa. 
Melalui keterlibatan ini, situasi bencana yang paling 
rentanpun dapat dievaluasi, dan negara-negara mitra 
dapat meningkatkan kesiagaan mereka untuk pulih dan 
menanggulanginya demi keuntungan rakyat sipil.

USARPAC menyiapkan acara-acara ini dengan 
membentuk tim Cabang Operasi Sipil-Militernya dengan 
para ahli pokok masalah ini dari para organisasi sipil. 
Saat ini, seorang sipil pakar geogra� Corps of Engineers 
Angkatan Darat A.S. ditaruh dalam tim militer untuk 
melakukan pendekatan dan merencanakan kegiatan-
kegiatan Paci�c Resilience dengan memakai banyak 
perspektif. Hal ini meningkatkan koordinasi dengan 
organisasi sipil yang menawarkan layanan serupa, seperti 
Of�ce of Foreign Disaster Assistance atau Kantor 
Bantuan Bencana Asing, U.S. Forest Service atau Dinas 
Kehutanan A.S., atau Federal Emergency Management 
Agency atau Lembaga Manajemen Keadaan Darurat 
Federal, yang seringkali tidak dimasukkan ke dalam 
perencanaan dan pengembangan pelatihan militer. 
Tambahan pula, hal ini memungkinkan bagi wajah yang 
terintegrasi dan konsisten untuk menyampaikan tema-
tema Paci�c Resilience dengan negara-negara mitra, 
dengan kemampuan menjangkau kembali ke para ahli 
pokok masalah ini yang akrab dengan U.S. National 
Response Framework atau Kerangka Penanggapan 
Nasional A.S. dan Emergency Support Functions atau 
Fungsi Dukungan Keadaan Darurat.

Selain menyiagakan organisasi negara mitra, Paci�c 
Resilience dirancang untuk mengekspos Tentara 
USARPAC pada organisasi sipil domestik dan asing, 
proses dan perencanaan. Hal ini memungkinkan unsur-
unsur seperti Contingency Command Post (CCP) atau 
Pos Komando Tak Terduga, yang merupakan organisasi 
garis depan USARPAC untuk mendukung misi-misi 
HA/DR, untuk memahami lebih baik bagaimana 
penanggapan bencana bekerja di suatu negara tertentu. 
Hal ini juga memungkinkan CCP dan unit-unit lainnya 
untuk meningkatkan koordinasi mereka dengan U.S. 
Agency for International Development atau Badan 
Pengembangan Internasional A.S. dan State Department 
atau Departemen Luar Negeri untuk memberikan 
tanggapan yang cepat dan kompak.

TRANSFORMASI
USARPAC telah mengubah pendekatannya dalam HA/
DR selama dua tahun terakhir untuk memasukkan lebih 
banyak pendekatan sipil-militer dalam perencanaan dan 
kesiagaan. Transformasi ini diawali dengan Kerja Sama 
Keamanan USARPAC dan Cabang Perencanaan bekerja 
bersama dengan International Capacity Development 
Program (ICDP) atau Program Pengembangan 
Kemampuan Internasional dari Corps of Engineers 
Angkatan Darat A.S. ICDP adalah program semua bahaya 
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internasional yang direncanakan dan dilaksanakan oleh 
sebuah negara tuan rumah dan didukung oleh Corps of 
Engineers Angkatan Darat, USARPAC, dan Komando 
Pasi�k A.S. Organisasi ini berfokus pada semua tahap 
siklus hidup manajemen bencana, dengan minat khusus 
pada kesiagaan. ICDP menekankan kerja sama sipil-
militer dan antarlembaga. Kerja sama ini merupakan 
sebuah metodologi di mana negara-negara mitra dapat 
membangun dan berbagi sekumpulan keahlian teknis. 
ICDP berorientasi pada penyampaian dan memastikan 
kegiatan-kegiatan dibawah programnya meninggalkan 
sesuatu yang berdampak perubahan yang permanen. 
Misalnya, hal tersebut mungkin pengembangan atau 
peningkatan sebuah rencana bencana yang ada, peralihan 
peralatan dukungan, atau pengetahuan institusional untuk 
mengembangkan kemampuan sebuah organisasi dalam 
melaksanakan sebuah pekerjaan dengan lebih e�sien.

ARAH KE DEPAN
Karena setiap bencana unik sifatnya, Paci�c Resilience 
terus beradaptasi dengan semua keadaan. Misalnya, 
penyertaan Inisiatif DREE Mekong Bawah pada tahun 
2013 menunjukkan suatu pendekatan kawasan terhadap 
kesiagaan bencana di mana sekelompok mitra (Kamboja, 
Laos, Thailand, Vietnam, dan Amerika Serikat) akan 
bergabung dengan komponen layanan keadaan darurat 
sipil dan militer mereka untuk menanggapi bencana 
kawasan yang berdampak lebih dari satu negara. Banjir 
besar yang terjadi di sepanjang Sungai Mekong dan 
anak sungainya pada tahun 2011 adalah contoh utama 
bagaimana pemerintah perlu bekerja sama untuk 
mengatasi masalah bersama.

Paci�c Resilience akan mengembangkan platform 
bilateralnya untuk mengevaluasi keprihatinan multilateral 
dan mengoordinasi dukungan USARPAC pada 
skala regional. Evolusi Paci�c Resilience akan tetap 
�eksibel untuk mencakup mitra-mitra, pendekatan, 
dan konsep-konsep baru untuk bersiap diri atas 

semua bahaya. Tambahan pula, kompleksitas skenario 
latihan akan meningkat untuk memastikan celah-
celah dapat diidenti�kasi dan pelajaran-pelajaran yang 
didapat dapat dibagikan dengan jelas. Unsur-unsur 
pendukung tambahan, seperti kursus perespon pertama 
medis atau loka karya pencarian dan penyelamatan 
kota, akan membantu membentuk kegiatan-kegiatan 
Paci�c Resilience di masa depan. Pada setiap program 
penanggapan bencana, adalah penting agar perencanaan 
tetap luwes untuk menangkap pengalaman-pengalaman 
dan mendorong kesiagaan. Risikonya, bila keterlibatan 
tetap statis, adalah bahwa rasa keamanan yang menipu 
dapat timbul, yang menjadikan penduduk dan harta benda 
rawan terhadap potensi situasi-situasi berbahaya.

Paci�c Resilience adalah platform HA/DR mendasar 
USARPAC untuk memungkinkan para Tentara dan 
unsur-unsur pendukungnya untuk dipersiapkan, 
mendukung koordinasi antarlembaga dan multilateral, 
dan melaksanakan skenario-skenario dunia nyata. 
Perbaikan dan peningkatan dalam kompleksitas akan 
berlanjut sementara inisiatif-inisiatif Paci�c Resilience 
menyesuaikan pada tantangan baru dan mencakup 
kemampuan internasional bersama. Meningkatkan 
hubungan-hubungan operasional dan bergerak menuju 
latihan serti�kasi penanggapan penuh akan menjadi 
kejadian penting dalam waktu dekat. Sementara Paci�c 
Resilience bertumbuh dalam jumlah dan cakupan, ia 
akan bergerak maju sebagai unsur pembentukan penting 
dalam memperkuat kemampuan penanggapan HA/DR 
yang kolaboratif dan mendukung kerja sama keamanan 
medan tempur di kawasan Asia Pasi�k. Paci�c Resilience 
akan membangun kepercayaan di antara para mitra 
dan sekutu melalui keterlibatan yang konsisten dan 
pragmatis, menghasilkan kestabilan dan keamanan bagi 
medan tempur dengan meningkatkan kesiagaan dan 
komunikasi, dan menyelamatkan banyak jiwa dengan 
mengurangi ketidake�sienan dan poin-poin ketegangan 
sipil-militer bersama.  o

U S A R PA C D I  B A N G L A D E S H

Pada Disaster Response Expert Exchange (DREE) tahun 2012 
di Bangladesh, Angkatan Darat Pasi�k A.S. (USARPAC) 
mengikutsertakan Divisi Angkatan Bersenjata Bangladesh 

dan Kementerian Manajemen Bencana dengan pendekatan
sipil-militer. Hal ini membuat semua pihak yang ikut serta 
merasa nyaman dan mengakibatkan pelaksanaan pelatihan 
lapangan berhasil yang mencakup lebih dari 70 organisasi dan 
1.250 peserta di seluruh kota Dhaka. “Biasanya ketika kami 
merencanakan setiap kegiatan militer, hal ini dipimpin, diatur, 
dan dikelola oleh para peserta militer. Namun, Paci�c Resilience 
membawa pendekatan baru pada paradigma yang dipimpin oleh 
militer dengan memampukan kepemimpinan militer dan sipil 
untuk bersama melaksanakan pelatihan. Hal ini menjadikan acara 
yang lebih realistis, yang memaksa kita untuk menghilangkan 
halangan komunikasi dan menyingsingkan lengan baju kita untuk 
memecahkan masalah bersama,” demikian tutur May. Greg Pipes, 
petugas meja Asia Selatan USARPAC.

“Dalam hal penanggapan bencana, militer biasanya ada untuk 
memberi dukungan kepada pihak otoritas sipil. Paci�c Resilience 
memungkinkan para organisasi militer, seperti CCP [Contingency 
Command Post] untuk melakukan koordinasi dengan lembaga-
lembaga seperti OFDA [Of�ce of Foreign Disaster Assistance], 
para pengelola keadaan darurat pemerintah sipil, dan militer dari 
pemerintah yang terkena bencana. Praktik-praktik ini diajarkan 
dalam Kursus Operasi Kemanusiaan Gabungan dan Pelatihan 
Penanggapan Bantuan Kemanusiaan tetapi tidak diulangi dalam
latihan-latihan militer tradisional,” demikian dijelaskan oleh May. 
Kenneth Frey, petugas insinyur Tim Survei Bantuan Kemanusiaan
USARPAC. “Pemaparan pada situasi ini tidak dapat dianggap remeh. 
Semakin sering latihan dan kolaborasi yang dilakukan di antara 
berbagai organisasi sipil dan militer, semakin banyak pemerintah 
dapat mengembangkan kemampuan mereka untuk menghadapi 
malapetaka yang disebabkan oleh Alam dan meningkatkan 
keefektifan USARPAC bila diminta untuk memberikan bantuan.”
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S
ejak Desember 2010, Timur Tengah sedang mengalami 
perubahan-perubahan yang bergejolak. Perubahan-
perubahan ini mengantarkan pada transformasi politik dan 
sosial ekonomi yang mendasar di dunia Arab. Kelonggaran 
politik baru telah terjadi di Tunisia, Libya, Mesir, dan 

Yaman. Transisi seperti itu, sayangnya, disertai dengan kekerasan 
berskala besar. Kekerasan yang terus berlangsung di Suriah menjadi 
keprihatinan bagi kawasan ini, maupun dunia. Lagi pula, belakangan 
ini, kaum ekstremis yang diyakini terkait dengan unsur Al-Qaeda 
mengambil alih pemerintahan di Mali. Sementara itu, Perancis telah 
mengirim pasukan militernya untuk intervensi. 

Perkembangan terakhir di semua negara ini memberi beberapa 
pelajaran: Pertama, tidak ada pemerintahan, atau rezim, dapat lagi 
mengabaikan aspirasi populer. Elemen yang sama dalam semua protes 
dan demonstrasi ini ialah kaum muda. Suara kaum muda adalah 
pesan universal yang menggaung keras ke seluruh pemerintahan 
di semua kawasan di dunia. Keinginan besar akan perubahan jelas 
terlihat di seluruh kawasan. Kedua, proses transformasi jauh dari 
selesai dan, sebaliknya, baru saja dimulai. Perjalanan ke depan akan 
panjang, berliku-liku, dan penuh putaran dan belokan yang tidak 
terduga. Ketiga, perkembangan di Asia Barat memiliki potensi 
mengubah bentang kawasan dan geo-politik. Kawasan Asia Barat 
sangat penting untuk keamanan energi. Ketidakstabilan di wilayah 
ini akan mempunyai dampak pada harga 
minyak dunia, persediaan minyak dan gas, 
dan pengiriman sumber-sumber daya ini. 
Keempat, kendati struktur politik dan sosial 
ekonomi tradisional telah berubah, struktur 
baru yang akan menggantikannya belum 
dikonsolidasikan. Ketika kekuatan fundamental 
telah mendapatkan penyegar baru, demokrasi 
masih belum dikonsolidasikan. Kesetaraan 
politik yang baru sedang muncul di Irak 
dan Afghanistan, yang telah menambah 
ketidakpastian regional dan global. Terakhir, 
media sosial telah muncul sebagai kekuatan 
ampuh dan membakar semangat. Media sosial 
telah menjadi “pengganda kekuatan” di tangan 
para pemrotes.

Bagi India, secara khusus, Asia Barat 
merupakan kawasan penting. Kontak dari 
orang ke orang sudah terjadi antara India 
dengan Asia Barat selama berabad-abad. 
Hubungan-hubungan ini telah mendalam 
dan makin menguat dalam era globalisasi. 
Kestabilan dan kemakmuran kami dipengaruhi 
oleh perkembangan di kawasan ini. Pertama, 
kawasan Teluk sangat penting bagi keamanan 
energi India. Kawasan ini memiliki sekitar 48 
persen persediaan total minyak dunia yang 
telah terbukti dan hampir 16 persen persediaan 
gas alam dunia. Hampir dua-pertiga impor 
hidrokarbon kami berasal dari kawasan ini. 
Hal ini akan terus berlanjut seperti ini dalam 
waktu dekat. Selain itu, hampir 6,5 juta orang 
India menetap dan bekerja di berbagai negara di 
kawasan ini. Laporan Bank Dunia mengatakan 
bahwa India menerima U.S.$70 miliar dalam 
pembayaran selama tahun 2012, dan mayoritas 
pembayaran berasal dari kawasan Teluk. 
Pembayaran ini mendukung hampir 40 sampai 

PERSPEKTIF 
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50 juta keluarga di India dan, pada saat yang sama, 
membantu kemakmuran setempat. Dalam tahun 
2011, India mengungsikan hampir 19.000 orang India 
yang bekerja di Libya. Keselamatan dan keamanan 
orang India yang bekerja di kawasan ini menjadi 
keprihatinan yang sensitif bagi pemerintah India.

Perdagangan India dengan kawasan ini sedang 
berkembang. Selama tahun 2011 sampai 2012, 
perdagangan India dengan Gulf Cooperation Council 
(GCC) bernilai lebih dari U.S.$145 miliar (dengan 
ekspor dan impor dari kawasan ini berada masing-
masing pada 20 persen dan 14 persen). India juga 
menawarkan tujuan bagi dana surplus di negara-
negara GCC. India memiliki tradisi demokrasi 
yang sudah berlangsung lama, dan menjadi tempat 
bagi masyarakat pluralistik yang beragam. Proses 
demokrasi telah mengatur kawasan luas negara ini, 
keragaman budaya, bahasa, dan regional. Pada waktu 
ketika beberapa negara Asia Barat berada dalam masa 
transisi, India dapat membagikan pengalamannya 
dengan para pemerintah dan masyarakat sipil.

Perkembangan terkini telah merumitkan situasi 
keamanan di kawasan ini. Melihat tonggak penting 

India dalam perdamaian dan stabilitas di kawasan 
ini, wajar bagi India untuk memiliki ketertarikan 
dalam mempertahankan perdamaian dan keamanan 
di kawasan ini. Pada saat yang sama, kon�ik yang 
berkelanjutan di kawasan ini tidak dapat diabaikan.

India tidak dapat mampu untuk menjadi terpisah 
dari perubahan-perubahan transformatif yang sedang 
terjadi di lingkungan terdekat dan sekitarnya. Kami 
memiliki hubungan-hubungan dengan dunia Arab 
yang telah berlangsung berabad-abad. Peradaban 
kami telah berinteraksi dengan erat dan saling 
memengaruhi di masa lalu. Kami memiliki hubungan 
bilateral yang sangat baik, dan hubungan ini dapat 
ditempatkan pada suatu tumpuan yang bahkan lebih 
kuat dalam tahap baru yang telah terbentuk akhir-
akhir ini di Asia Barat.

Ini adalah kutipan dari pidato perdana Menteri Pertahanan India Shri 
A.K. Antony di Konferensi Keamanan Asia ke-15 dalam “Emerging 
Trends in West Asia: Regional and Global Implications” atau “Tren 
yang Muncul di Asia Barat: Implikasi Regional dan Global” yang 
diadakan di New Delhi pada 13-15 Februari 2013.

Para pemberi suara mengangkat 
tangan mereka dalam apel 
kampanye pemilu bulan Januari 
2012. Sejarah demokrasi India 
dapat memberikan pelajaran-
pelajaran kepada negara-negara 
Timur Tengah yang sedang 
mengalami transisi.
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Departemen Kepolisian Dubai menambah 
peningkatan kecepatan secara serius pada armadanya 
pada bulan April 2013 dengan ditambahkannya 
Lamborghini Aventador. Mobil sport buatan Italia 
ini dapat mencapai kecepatan 349 kilometer per jam, 
yang memudahkan pengejaran dengan kecepatan 
tinggi bagi polisi.  Staf FORUM

DUBAI

Kriminal ingin naik

MOBIL POLISI

TANZANIA

Seekor bayi tikus dengan pelana kecil warna merah dan 
hitam menggerak-gerakkan ujung hidungnya tanpa henti. 
Ia sedang memeriksa lapangan rumput di Tanzania, di 
mana tikus tersebut sedang dilatih oleh lembaga swadaya 
masyarakat pioner Belgia untuk mengendus ranjau darat 
yang mematikan.

Tikus kantung Afrika raksasa telah terbukti sangat 
efektif dalam pendeteksian ranjau oleh APOPO, organisasi 
yang meluncurkan proyek pelatihan ini. Sejauh ini, mereka 
telah membantu membuka kembali hampir 2 juta meter 
persegi tanah di Mozambik.

Hewan pengerat ini dilatih untuk mendeteksi TNT di 
dalam ranjau darat melalui pengondisian operan: Bunyi klik 
menandakan upah makanan kapan saja tikus-tikus tersebut 
melakukan deteksi yang benar. Semuanya, memakan waktu 
sembilan bulan pelatihan yang telaten di dalam atau di 
luar lapangan pelatihan bagi seekor tikus untuk disebarkan 
dalam pendeteksian ranjau.

“Pekerjaan ini tidak mudah,” cerita pelatih Abdullah 
Mchomvu, yang memegang kurungan tikus di bawah lengan 
kirinya. “Kita harus sabar. Terkadang, saya merasa frustrasi, 
tetapi kemudian, saya katakan pada diri sendiri bahwa 
mereka itu binatang.” Namun demikian, ia menambahkan, 
“pekerjaan ini menyelamatkan manusia.”

Diperlukan dua ahli ranjau setiap hari untuk 
membersihkan lapangan ranjau seluas 200 meter persegi, 
tetapi bila mereka bekerja dengan dua ekor tikus, mereka 
dapat menyapunya dalam dua jam.  Agence France-Presse
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Meksiko meresmikan monumen peringatan dengan 
tembok baja menjulang bernilai U.S.$2,4 juta pada bulan 
April 2013 yang menghormati puluhan ribu korban perang 
narkoba yang brutal.

Didanai oleh uang sitaan dari kartel-kartel narkoba, 
monumen ini dibangun selama pemerintahan Presiden 

Felipe Calderon, 
yang masa 
pemerintahan 
enam tahunnya 
berakhir pada 
bulan Desember 
2012 dan 
ditandai oleh 
memuncaknya 
kekerasan.

 “Monumen 
ini tidak saja 
memperingati 

mereka yang telah pergi tetapi juga mereka yang masih 
hidup,” dikatakan oleh Alejandro Marti, pendiri kelompok 
Mexico SOS yang mana anak remaja lelakinya mati 
terbunuh pada tahun 2008.  Agence France-Presse

Pematung pasir Helena Bangert dari Belanda 
sedang membuat patung Kingkong, sementara 
bagian-bagiannya disiapkan untuk Festival 
Pematung Pasir tahunan Weston-Super-Mare 
yang bertemakan Hollywood pada bulan Maret 
2013 di Inggris. Dua puluh pematung pasir 
berkaliber peraih penghargaan dari seluruh 
dunia menciptakan karya mereka, yang termasuk 
Harry Potter, Marilyn Monroe, dan karakter-
karakter dari �lm Star Wars, sebagai bagian dari 
festival khusus bertemakan �lm dari kota ini yang 
diadakan di pantai.  Staf FORUM
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Penghormatan 
pasir kepada 

mengenang korban 
perang narkobaMONUMEN

ekuatan rakyat mungkin 
sudah ada di Mesir modern 
dan bukan Sudan, tetapi 
penemuan galian piramid kuno 
di negara tetangga selatan 
Mesir ini menunjukkan bahwa 

persamaan sosial yang lebih besar 
sudah ada di sana 2.000 tahun lalu, 
demikian dikatakan oleh arkeolog 
Perancis.

Tiga tahun penggalian oleh tim 
Perancis di Sedeinga, sekitar 200 
kilometer dari perbatasan Mesir, 
telah menemukan 35 piramid yang 
menekankan kontras antara dua 
budaya kuno, dikatakan oleh Claude 
Rilly, direktur misi ini.

Piramid-piramid Sudan yang 
terpencil dan relatif belum ditemukan 
ini berbeda dengan sepupu mereka 
dari utara yang lebih besar dan lebih 
dikenal. Piramid Mesir — dibangun 
jauh sebelumnya dari piramid di 
Sudan — berisi makam raja-raja, 
keluarga kerajaan, dan kaum ningrat 
tetapi tidak pernah kaum kelas 
menengah, demikian dikatakan oleh 
Rilly.  Agence France-Presse
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Tamasaburo Bando 
melakukan pertunjukan 
dalam gladi bersih 
di Chatelet Theatre 
di Paris pada bulan 
Februari 2013.
AFP/GETTY IMAGES

BUDAYA & ADAT ISTIADATAPDF
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Tamasaburo Bando telah mengabdikan hidupnya dalam 
kajian mendalam tentang wanita — cara mereka berjalan, 
cara mereka bergerak, cara mereka menggenggam tangan 
mereka. Ia juga hebat dalam melakukan hal tersebut. 
Sangat hebat, sebenarnya, sehingga Jepang menamainya 
Aset Hidup Nasional, suatu penghormatan yang diberikan 
kepada orang-orang yang menjadi wali dari aset budaya 
yang penting.

Bando, 62 tahun, adalah ahli yang terkenal di Jepang 
tentang «onnagata» — penggambaran teater karakter 
kabuki wanita oleh aktor pria.

“Lebih dari sekedar pengakuan, penobatan ini 
mewakili sebuah tugas, sebuah kewajiban moral bagi 
generasi mendatang untuk mereka yang menjalankan dan 
mengabadikan bentuk-bentuk seni Jepang tradisional," 
demikian dikatakan oleh Bando kepada Kantor Berita 
Perancis (AFP) di Tokyo.

Kabuki adalah sebuah bentuk teater Jepang 
tradisional yang telah dipertunjukkan di negeri ini sejak 
abad ke-17, yang menggabungkan tarian, drama, dan 
musik. Seperti yang serupa dengan Eropa kontemporer, 
tidak ada aktor wanita. Pemain yang semuanya pria 
mengenakan kostum yang rumit dan tata rias muka 
tebal untuk melakukan pertunjukan di panggung yang 
luar biasa.

“Prioritas utama saya ialah untuk menciptakan 
suatu momen, suatu momen di panggung, untuk 
membagikan sesuatu dengan penonton…tetapi, 
bila saya tidak bisa melakukannya, bila mereka 
yang datang untuk menonton saya gagal untuk 
menghargainya, maka saya tidak akan mampu untuk 
melindungi kekayaan ini,» dikatakan oleh Bando.

Aktor ini pernah menjelaskan bahwa ia sadar ia 
tidak pernah dapat melihat dunia melalui mata seorang 
wanita, bahwa visinya akan selalu visi seorang pria. 
Bando mencoba menciptakan esensi ini bagian demi 
bagian; gerak laku, mata, pemakaian kipasnya, yang 
menyamarkan batasan antara kehidupan prianya dan 
persona panggung wanitanya.

“Batasnya tidak jelas. Saya seorang pria; saya tidak 
pernah menjadi seorang wanita. Konsep onnagata yang 
sama didasarkan pada membayangkan diri sebagai 
seorang wanita dari seorang pria. Hal ini lebih dari 
sekedar transformasi �sik yang sederhana,» dikatakannya 
kepada AFP.

“Tamasaburo yang nyata berada di hadapan Anda. 
Di atas panggung, saya sebuah mimpi, mungkin hanya 
sebuah kreasi. Di atas panggunglah saya merasa paling 
bahagia,» demikian ungkapnya.

Pertunjukan kabuki biasa berjalan sampai dengan 
empat jam, namun sungguh tetap disenangi di Tokyo — 

sebuah kota yang terkenal karena kisah cintanya dengan 
kehidupan modern. Teater kabuki paling terkenal di 
metropolis ini, Kabuki-za di Ginza, dibuka kembali dengan 
pesta sangat meriah pada bulan April 2013 setelah 
renovasi besar-besaran.

Bando yakin perubahan teknologi telah 
menguntungkan kabuki dan perlu untuk merangkulnya, 
tanpa membahayakan esensi seni itu. “Kabuki 300 
tahun lalu sangatlah berbeda,» dikatakannya. “Tidak ada 
listrik untuk penerangan, tidak ada barang elektronik 
— misalnya, pintu perangkap di lantai harus digerakkan 
secara manual.

“Kabuki berevolusi, tetapi tetap mempertahankan 
semangatnya dan akan terus seperti itu di masa depan — 
sama seperti tragedi Yunani, opera, atau balet,» katanya.

Bando memulai pertunjukan di Paris pada bulan 
Februari 2013, pertama kalinya di ibukota Perancis 
setelah seperempat abad. Selain bermain solo kabuki, ia 
juga melakukan pertunjukan Paviliun Peony, opera China 
klasik yang ia sutradarai.

Sekitar 60 aktor dan musisi memainkan karya agung 
Dinasti Ming dalam versi singkat, yang berlangsung 
sampai 55 aksi dalam versi aslinya. Kisah cinta yang 
kompleks, di mana Bando memainkan pahlawan 
wanita Du Liniang, putri dari seorang pejabat penting, 
menerima penghargaan tepuk tangan berdiri pada malam 

pembukaannya di Paris.
Sebelum turnya, Bando 

berkata bahwa ia gugup dan 

bersemangat untuk bermain di luar negeri, tetapi ia 
memiliki rasa percaya diri bahwa keeksotikan dan estetika 
kabuki yang luar biasa akan bertahan dari transisi 
menuju panggung Eropa. “Menyukai teater itu saja sudah 
cukup,» kata Bando, membuang kesan bahwa penonton 
akan memerlukan banyak pengetahuan sejarah atau 
kebudayaan.

“Kita tidak perlu mengetahui apa pun tentang War of 
the Roses untuk menyukai Shakespeare.»

AGENCE FRANCE-PRESSE

A s e t  H i d u p  N a s i o n a l  J e p a n g

 Melestarikan Kabuki

AFP/GETTY IMAGES

Aktor kabuki Jepang 
Tamasaburo Bando, 
yang memainkan 
peran wanita, 
mencoba menciptakan 
esensi wanita dengan 
cara yang halus — 
melalui gerak-gerik, 
pemakaian kipasnya, 
dan matanya.
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Dalam gerahnya kamp pelatihan di 
sebuah pulau tropis Thailand, para turis 
yang berkeringat memakai sarung tangan 
besar dan celana pendek baggy memukul-
mukulkan tinju, lutut, siku, dan kaki mereka 
ke sederetan kantung berat. Selamat 
datang di hobi gila terbaru dalam �tness 
ekstrem — tinju Muay Thai.

Dengan kekhawatiran yang bertambah 
untuk garis pinggang dunia yang melebar, 
banyak orang asing ramai-ramai pergi ke 
Thailand untuk melewatkan liburan mereka 
tidak di pantai melainkan mengikuti 

rangkaian latihan yang sangat berat di 
Muay Thai dan olahraga bela diri lainnya. 
Beberapa turis bahkan pergi jauh lebih 
lama, berhenti dari pekerjaan mereka untuk 
menghabiskan beberapa minggu atau 
bulan berlatih dalam upaya memerangi 
kegemukan yang berkepanjangan atau 
mengasah keahlian mereka dengan 
harapan untuk menjadi petinju profesional.

Jordan Henderson, 26 tahun, 
meninggalkan gaya hidup kerja dengan 
jam yang panjang, berpesta, dan makan 
berlebihan di London, setelah dokter 

memperingatkannya bahwa ia menghadapi 
masalah penyakit jantung yang 
mengancam. “Ini adalah tentang menarik 
diri dari kotak di mana kita tinggal dan 
hanya memusatkan diri pada satu hal, 
dan hal itu ialah berlatih dan menurunkan 
berat badan.”

Muay Thai — olahraga nasional 
Thailand — dikenal sebagai “Seni Delapan 
Anggota Tubuh” karena olahraga tersebut 
menggabungkan pukulan tinju, tendangan, 
serangan siku dan lutut.
Agence France-Presse

Kapten Tsubasa telah kembali dari tugas buku ceritanya di 
Spanyol untuk menyelamatkan “tempat kelahirannya.”

Patung perunggunya diresmikan pada bulan Maret 2013 di kota 
Yotsugi di sebelah timur Tokyo, kampung halaman Yoichi Takahashi 
pencipta Kapten Tsubasa. Patung ini memperlihatkan Tsubasha 
Ozora sebagai anak lelaki sekolah dasar pada masa awal serial 
komik tersebut — berdiri setinggi 145 cm, tersenyum lebar dan 
memakai ban lengan kapten. 

Halaman komik Kapten Tsubasa 
diluncurkan dalam majalah 
mingguan anak lelaki Jepang 
pada tahun 1981 ketika sepak 
bola masih merupakan olahraga 
minoritas di Jepang yang tergila-gila 
dengan baseball. Selama bertahun-
tahun, Kapten Tsubasa telah 
menjadi pemain profesional di Brazil 
dan pindah ke Barcelona. 

Keberuntungannya melambung 
bersama dengan permainan sepak 
bola di Jepang, di mana Liga J 
diluncurkan pada tahun 1993. Tim 
nasional meraih urutan 16 terakhir 
di Piala Dunia 2010.

“Banyak orang yang jatuh cinta 
pada sepak bola setelah membaca 
komik manga ini di antara para 
pemain top dunia dan tim nasional 
Jepang,” dikatakan oleh anggota 
parlemen Jepang Katsuei Hirasawa 
dalam upacara itu.  Agence France-Presse

Turis Memerangi Lemak di Kamp Tinju Thailand

Sepak Bola: Kembalinya 
Superhero Komik Jepang 

Hindi mungkin sebuah bahasa yang masih 
langka di Kejuaraan Ski Dunia, tetapi 
dengan seperenam populasi dunia dan 
pegunungan yang lebih tinggi dari puncak-
puncak tertinggi di Alpen, India sedang 
merencanakan untuk bersaing dengan 
negara-negara ski tradisional di waktu dekat.

Roshan Lal Thakur, kepala Federasi 
Pertandingan Musim Dingin India, berharap 
untuk mengubah India menjadi pemain 
kuat ski dan mendorong ekonomi kawasan 
utaranya.

Walaupun citra India terutama sebagai 
salah satu negara panas dengan makanan 
pedasnya dan �lm Bollywood, kawasan utara 
Kashmir dan Himachal Pradesh dan resor 
Auli di Uttarakhand berada di ketinggian 
Himalaya yang berbulan-bulan tertutup salju 
di penghujung musim dingin.

Dengan perkembangan pesat ekonomi 
India dan keberadaan musim dingin dan 
olahraga petualangan melalui media yang 
meningkat, lebih banyak orang datang ke 
pegunungan dan mencoba bermain ski.
Agence France-Presse

ATAS LERENG
GUNUNGNYA
ATATA ATAT S LERENG
Harapan India 

“Mimpi Tsubasa 
ialah melihat Jepang 
memenangkan Piala Dunia. 
Saya sangat berharap dapat 
menggambar adegan ini 
pada suatu hari.”
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-Yoichi Takahashi
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Teknik baru penanggalan batu telah 
membantu mempersempit kerangka 
waktu dari rentetan letusan gunung 
api besar yang melenyapkan separuh 
spesies dunia 200 juta tahun yang 
lalu, sebuah kajian menyingkapkan 
ini pada bulan Maret 2013. 

Hasilnya ialah tanggal yang paling 
tepat sampai saat ini — 201.564.000 
tahun yang lalu — untuk peristiwa 
yang dikenal sebagai kepunahan 
akhir Triassik, atau kepunahan 
massal keempat, menurut sebuah 
kajian di jurnal Science.

Letusan-letusan itu “pasti 
merupakan peristiwa yang 
mengerikan,” dikatakan oleh penulis 
pendamping Dennis Kent, seorang 
pakar paleomagnetisme pada 
Lamont-Doherty Earth Observatory 
di Columbia University.

Analisis baru memisahkan tanggal 
perkiraan dari jarak sebelumnya 
hingga 3 juta tahun ke 20.000 tahun 
paling lama — sekejapan mata dalam 
istilah geologi.

Letusan-letusan tersebut 
menyebabkan Bumi yang sudah panas 
menjadi semakin menyesakkan, yang 
mematikan tanaman dan binatang 

dan membuka jalan bagi zaman 
dinosaurus — sebelum mereka, juga, 
musnah kira-kira 65 juta tahun yang 
lalu, kemungkinan oleh peristiwa 
gunung api lainnya ditambah 
dengan hantaman meteor yang 
menghancurkan.

Gunung-gunung api mengaduk 
Bumi pada waktu di mana sebagian 
besar massa daratan tergabung 
dalam satu benua besar, dengan 
memuntahkan 10,4 juta kilometer 
kubik lahar yang, dari waktu ke waktu, 
membelah dataran dan menyebabkan 
terjadinya Samudra Atlantik.

Untuk kajian itu, para ilmuwan 
menganalisis contoh batu dari Nova 
Scotia, Maroko, dan di luar New York
City, yang semuanya berasal dari 
massa daratan yang pernah menjadi 
satu yang disebut sebagai Central 
Atlantic Magmatic Province atau 
Provinsi Magmatik Atlantik Pusat. 

Sebuah analisis terhadap 
kerusakan isotop uranium di basal, 
sejenis batu yang tertinggal dari 
letusan tersebut, memberikan 
kepada para peneliti tanggal yang 
lebih tepat. Letusan di Maroko 
terjadi lebih dahulu, diikuti oleh 

Nova Scotia sekitar 3.000 tahun 
kemudian, dan di luar New York 
City 13.000 tahun kemudian.

Sedimen-sedimen yang ada 
sebelum waktu itu menyimpan fosil 
dari zaman Triassik. Di atas lapisan 
itu, sedimen-sedimen tersebut lenyap, 
demikian dikatakan oleh kajian itu.

Beberapa makhluk yang lenyap 
termasuk ikan serupa belut yang 
disebut konodon, buaya mula-mula, 
dan kadal pohon.

“Dalam beberapa hal, kepunahan 
akhir Triassik dapat disamakan 
dengan saat ini,” dikatakan oleh 
penulis utama Terrence Blackburn, 
yang melakukan kajian itu sewaktu 
bekerja di Massachussetts Institute 
of Technology tetapi sekarang 
bekerja pada Carnegie Institution.

“Kepunahan tersebut mungkin 
telah beroperasi pada skala waktu 
yang serupa. Wawasan yang jauh 
tentang kemungkinan dampak 
penggandaan karbon dioksida 
atmos�r masa depan pada 
temperatur global, keasaman lautan, 
dan kehidupan di atas Bumi dapat 
diperoleh dengan mempelajari 
catatan geologi.”
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Seorang pendaki gunung Nepal menerima kon�rmasi sebagai 
wanita pertama yang mendaki Puncak Everest dua kali dalam 
satu musim, dikatakan oleh Guiness World Records pada 
bulan Februari 2013.

Chhurim Sherpa, 29 tahun, mencapai puncak setinggi 
8.848 meter pada 12 Mei 2012, sebelum kembali ke 
barak induk untuk beristirahat dan kemudian mengulangi 
prestasinya seminggu kemudian.

“Saya sangat senang atas pengakuan ini. Saya bertekad 
bahwa rekor ini harus 
dipegang oleh wanita 
Nepal, dan saya bangga 
sayalah orangnya,” kata 
Sherpa, yang berasal dari 
perbukitan timur Nepal. 

Sherpa yang lain, 
Pasang Lhamu, tewas 
dalam perjalanan turun 
setelah menjadi wanita 
Nepal pertama yang 
mencapai puncak pada 
tahun 1993.  
Agence France-Presse

Sebuah kota terpencil di selatan Filipina berkabung pada bulan 
Februari 2013 karena kematian buaya air asin terbesar di 
dunia yang dalam penangkaran, walaupun buaya tersebut telah 
menyebabkan tewasnya beberapa penduduk desa.

Kota Bunawan berencana untuk mengawetkan jasad buaya 
sepanjang 6,17 meter, seberat 1 ton yang bernama Lolong, di 
museum untuk menarik kedatangan wisatawan dan tidak membuat 
masyarakat melupakannya, dikatakan oleh sang walikota.

Petugas polisi India mendapatkan bantuan dari, yah, 
kembaran kartonnya. Pihak berwenang Bangalore yang 
berusaha membuat jalan-jalan lebih aman dengan 
mengurangi pengebut telah dengan strategis menempatkan 
potongan karton petugas polisi di daerah-daerah lalu lintas 
padat di seluruh Bangalore, demikian dilaporkan oleh 
harian The Daily Mail pada bulan Maret 2013.

Taktik ini, walaupun bukan solusi jangka panjang atas 
kekurangan petugas polisi, telah menunjukkan hasil. 
Polisi Mumbai juga telah mengecoh pengendara dengan 
potongan karton ini.  Staf FORUM

AIR MATA BUAYA

Papan Karton sebagai 
Pengganda Kekuatan
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SERBA-SERBIAPDF Berita-berita yang menarik, tak lazim dan menghibur

Lolong dinyatakan mati setelah ditemukan 
mengapung di atas punggungnya di sebuah kolam di 
taman ekowisata yang telah mulai menarik wisatawan, 
pendapatan, dan pembangunan yang disebabkan 
oleh reptil besar ini, demikian dikatakan oleh walikota 
Edwin Cox Elorde.

“Seluruh kota, sebenarnya seluruh provinsi, 
berkabung,” dikatakan oleh Elorde.  The Associated Press

Di Puncak Dunia
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KEMITRAAN

APAKAH ANDA INGIN FOTO FAVORIT ANDA DARI LATIHAN
ATAU LATIHAN KEMITRAAN TERKINI DITAMPILKAN
DALAM KATA TERAKHIR? SILAKAN KIRIM FOTO-FOTO
TERSEBUT KEPADA EDITOR@APDF-MAGAZINE.COM
UNTUK DIPERTIMBANGKAN.

Para tentara dari 11 negara berdiri dalam formasi 
dalam upacara pembukaan Shanti Prayas-2 pada 
bulan maret 2013 di Pusat Pelatihan Operasi 
Perdamaian Birendra di Panchkhal, Nepal. Shanti 
Prayas-2 adalah latihan kemitraan multinasional 
yang dirancang untuk membangun kecakapan 
pemeliharaan perdamaian. Pelaksanaan pelatihan 
yang dipimpin oleh Angkatan Darat Nepal selama 
dua minggu ini diadakan oleh Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, Departemen Luar Negeri A.S., dan 
para fasilitator Global Peace Operations Initiative 
atau Inisiatif Operasi Perdamaian Global dari 
Komando Pasi�k A.S.

Foto oleh SGT. CORY GROGAN, Angkatan Darat A.S.
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